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ABSTRAK 
Nama  :    Wahyu Hariya Tendika 
NIM  :    20300114050 
Judul  :  Manajemen Pembinaan Akhlak Dalam Pembelajaran Santri di Pondok 
Pesantren Sultan Hasanuddin Limbung Kab. Gowa 
Pokok permasalahan pada penelitian ini adalah perencanaan,  pelaksanaan, 
pengawasan dan evaluasi manajemen pembinaan akhlak di Pondok Pesantren Sultan 
Hasanuddin Limbung Kab. Gowa. 
Secara metodologis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
mencari, menganalisis dan membuat interpretasi data yang ditemukan melalui studi 
dokumen, wawancara dan pengamatan. Data yang telah dikumpulkan diperiksa 
keabsahannya melalui standar keabsahan data berupa keterpercayaan, keterandalan 
dan konfirmatif. Teknik analisis data yang dilakukan adalah dengan mereduksi, 
menyajikan dan membuat kesimpulan hasil penelitian. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Perencanaan manajemen 
pembelajaran akhlak dalam  rencana pelaksanaan pembelajaran yang penjabarannya 
melalui standar isi menjadi analisis mata pelajaran yang dilaksanakan oleh guru 
bidang studi akhlak tertata dengan baik sehingga pencapaian tujuan pembelajaran 
dapat tercapai dengan baik. 2) Pada proses pelaksanaan, melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dan muatan tambahannya dengan memberdayakan guru, pegawai dan 
sarana yang ada dikelas sesuai dengan kebutuhan dan potensi yang ada. 3) Pada 
pelaksanaan proses pengawasan yang dilaksanaan seiring dengan proses 
pembelajaran dilakukan dengan terjadwal dilakukan oleh pimpinan pondok melalui 
program monitoring dan supervisi. Dalam pengawasan ini jika ditemukan kendala 
dalam proses pembelajaran akan diantisipasi langsung dan sekaligus pencapaian 
tujuan secara efektif dan eisien. 4) Evaluasi manajemen pembelajaran akhlak 
dilaksanakan untuk mengetahui perkembangan pembelajaran siswa setiap harinya 
sehingga apabila ada siswa yang belum mencapai target pembelajaran dapat 
dilakukan tindakan khusus, terutama afektif dan psikomotorik.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sejak awal kelahiran pesantren tumbuh dan berkembang di berbagai daerah di 
Indonesia yang sangat kental sebagai lembaga keislaman yang memiliki nilai-nilai 
strategis. Dalam perkembangannya, yang ditunjukkan dengan realitas sebagian 
penduduknya terdiri dari umat Islam yang presentasenya mencapai 80 %. Pesantren 
telah hidup sejak ratusan tahun lalu yang menjangkau berbagai lapisan masyarakat 
muslim, dan telah diakui sebagai lembaga pendidikan  yang telah ikut mencerdaskan 
kehidupan bangsa. 
Pondok pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan yang ada dalam 
masyarakat mempunyai peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia, pendidikan pesantren tidak saja memberikan pengetahuan dan keterampilan 
teknis tetapi yang jauh lebih penting adalah menanamkan nilai-nilai moral dan agama 
filosofi pendidikan pesantren didasarkan atas hubungan yang bermakna antara 
manusia, sesama atau makhluk, dan allah swt. Hubungan tersebut baru bermakna jika 
bermuatan atau menghasilkan keindahan dan keagungan. Ibadah yang di jalani oleh 
semua guru dan santri di pondok pesantren diutamakan dalam hal mencari ilmu, 
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mengelola pelajaran, mengembangkan diri, mengembangkan kegiatan bersama santri 
dan masyarakat.1 
Pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan mempunyai tujuan yang 
dirumuskan dengan jelas sebagai acuan program-program pendidikan yang 
diselenggarakan. Hal itu dapat dipahami dari rumusan tujuan pendidikan pada 
masing-masing pondok pesantren. Secara spesifik, beberapa pesantren yang 
bergabung dalam forum pesantren merumuskan tujuan pendidikan, yang dapat 
diklasifikasikan kedalam 3 kelompok yaitu: pembentukan akhlak/kepribadian, 
penguatan kompetensi, dan penyebaran ilmu. 
Berdasarkan pandangan tersebut bahwa dalam membentuk dan membina 
akhlak santri agar menjadi manusia berakhlak mulia, berilmu dan mempunyai 
kemandirian, diperlukan peran serta Pembina asrama yang ada di pesantren agar 
tingkah laku atau pengalaman sehari-hari yang dilakukan sesuai dengan norma-norma 
agama. Sebagai mana Rasulullah Saw diutus untuk menyempurnakan akhlak, sabda 
beliau. 
Hal ini diperjelas dalam hadis Riwayat Bukhori dalam kitab Dar Al-Fikr  dari 
Abu Hurairah Radiyallahu‘anhu: saya mendengar bahwasannya Rasulullah saw 
bersabda: 
                                                 
1M. Dian Nafi, dkk, Praksis Pembelajaran Pesantren (Yogyakarta: Instite for Training and 
Development Amherst MA, 2007), h. 9. 
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 ُ79ْ;َ <ُ=ْ >ُ?AِBَ Cَ9َD َّ>Fَ <ْGَ ،َنJَKْGَ <ِ=ْ >ِ َّLMَ;ُ <ْGَ ،>ٍ َّLMَ;ُ <ُ=ْ OِPOِAَQْا >ُSْGَ Cَ9َD َّ>Fَ :َلCَU ،ٍرW
 Xِ?َْYGَ ُالله [َّY\َ ِالله ُلWBَُر َلCَU :َلCَU ،َة َ^ Pْ َ^ ُھ `ِ=َأ <ْGَ ،bٍِQC\َ `ِ=َأ <ْGَ ،cٍ?dِFَ <ِ=ْ ِعCَfAَْfQْا
 cَ ِّLَhُiِ jُkْAُِ= CLََّlِإ " :cََّYBََو ِقJَqَْiْا bَِQC\َ2   
Terjemahnya: 
Telah menceritakan kepada kami Sa‘i>d bin Mans}u>r berkata; telah 
menceritakan kepada kami Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad dari Muh}ammad 
bin ‘Ajla>n dari al-Qa‘qa>‘ bin H{aki>m dari Abu> S}a>lih} dari Abu> 
Hurairah berkata; Rasulullah saw. bersabda: "sesungguhnya aku diutus untuk 
menyempurnakan akhlaq yang baik." 
Begitu pentingnya akhlak dalam kehidupan umat manusia, sehingga allah swt 
mengutus Rasulnya kedunia untuk menyempurnakan akhlak yang kurang baik. Sebab 
akhlak merupakan tumpuan dari ajaran Islam secara keseluruhan untuk dapat 
dijadikan sebagai tolak ukur dalam pengajaran Islam sebagai pembentukan akhlak 
yang Islami. Allah swt berfirman dalam QS. Al-Ahzab/33:21 sebagai berikut: 
ô‰s) ©9 tβ% x. öΝ ä3s9 ’Îû ÉΑθß™u‘ «!$# îοuθ ó™é& ×π uΖ|¡ ym  yϑÏj9 tβ% x. (#θ ã_ ö tƒ ©!$# tΠ öθ u‹ø9 $# uρ t Åz Fψ$# t x. sŒ uρ 
©!$# # Z ÏVx. ∩⊄⊇∪    
Terjemahnya:  
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.3  
                                                 
2Lihat al-Imam Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin 
Bardizbah al-Bukhariy al-Ja’fiy, Sahih al-Bukhari, jilid III, juz VI (t.tp: Dar al-fikr, 1994), h. 187. 
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. III; Bandung: CV Jum’anatul’Ali-
ART, 2005), h. 420. 
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Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa keutamaan akhlak yang harus 
dimiliki oleh setiap muslim pada dasarnya telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad 
saw. Beliau merupakan suri tauladan untuk kita semua yang patut kita jadikan 
panutan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam perkataan qauliyah, maupun 
perbuatannya fi`liyah, dan juga ketetapannya taqririyah. 
Peran penting pondok pesantren tidak terlepas dari fungsi tradisionalnya yaitu 
sebagai jalur dan transfer ilmu-ilmu Islam, pemeliharaan tradisi Islam dan reproduksi 
ulama. Diharapkan pesantren mampu menjalankan ketiga fungsi tradisionalnya itu 
dan menjadi pusat pemberdayaan sosial ekonomi masyarakat, tetapi bahkan juga 
berperan sosial lain seperti menjadi pusat rehabilitasi sosial. Dalam konteks ini, bagi 
banyak keluarga yang mengalami kegoncangan arus krisis sosial keagamaan, 
pesantren merupakan alternatif terbaik untuk menyelamatkan anak-anak mereka. 
Sasaran yang hendak dicapai pondok pesantren adalah membentuk dan 
mengembangkan potensi yang dimiliki santrinya, sehingga menjadi manusia yang 
berilmu dan berakhlakul karimah serta memiliki nilai seni kemandirian. Dengan 
penekanan pada aspek peningkatan moral yang baik, melatih dan mempertinggi 
semangat, menghargai nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan, mengajarkan sikap dan 
tingkah laku yang jujur dan bermoral serta menyiapkan santri untuk hidup sederhana 
dan bersih hati. 
Dengan demikian sangat tepat ungkapan yang menyatakan bahwa pesantren 
adalah tempat untuk mendidik dan membina akhlak santri, sehingga diharapkan pada 
saatnya nanti setelah santri selesai dari pesantren mampu bersikap sesuai dengan 
nilai-nilai akhlak Islami. Hal ini sjealan dengan fungsi pesantren sebagai 
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penyelenggara pendidikan terpadu yang bertugas membangun akhlak masyarakat 
menjadi akhlak yang baik. Guna menciptakan dan mencetak kader-kader bangsa di 
bidang ipteq dan imtaq benar-benar berakhlak mulia, salah satu program pondok 
pesantren tidak terlepas dari lingkungan dimana para santri berada. 
Dalam mewujudkan manajemen pembinaan akhlak yang baik kiai sangat 
berperan penting dalam membina akhlak santri maka langkah-langkah yang dapat 
dilakukan adalah menanamkan pengertian dasar akhlak kepada santri, kegiatan ini 
dilakukan melalui kegiatan pembelajaran materi akhlak melalui pengayaan, 
keteladanan yang diberikan kepada santri, nasihat yang baik, hukuman yang 
mendidilk dan perlunya pembiasaan berbuat baik kepada sesama santri maupun 
masyarakat setempat.4 
Berdasarkan hasil observasi awal di Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin 
Limbung Kab. Gowa bahwasannya dalam manajemen pembinaan akhlak dalam 
pembelajaran santri di pondok pesantren Sultan Hasanuddin Limbung Kab. Gowa 
sudah berjalan dengan baik meskipun belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari 
beberapa kegiatan, santri masih ada yang melakukan pelanggaran yang sudah 
ditetapkan. Seperti kiai berupaya memberikan memotivasi yang dilakukan baik 
melalui nasehat, pendidikan dan hukuman dengan cara menanamkan moral dan etika 
sosial baik di lingkungan pesantren maupun lingkungan tempat tinggal. 
Penelitian ini yang dimaksud oleh penulis ialah untuk mengetahui manajemen 
pembinaan akhlak dalam pembelajaran santri di pondok pesantren Sultan Hasanuddin 
                                                 
4Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali, 1998), h. 221. 
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Limbung Kab. Gowa, selain guru atau ustadz ada banyak hal yang berperan penting 
untuk mewujudkan tujuan untuk membentuk karakter santri seperti; pembelajaran, 
kurikulum pesantren serta sarana prasarana yang ada di pondok pesantren. 
Dari uraian di atas, maka peneliti ingin mengkaji lebih dalam tentang 
manajemen pembinaan akhlak dalam pembelajaran santri yang ada di pondok 
pesantren Sultan Hasanuddin Limbung Kab. Gowa. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Adapun fokus penelitian ini adalah manajemen pembinaan akhlak. Sedangkan 
deskripsi fokus dari manajemen pembinaan akhlak adalah: 
 
1. Perencanaan 
Perencanan adalah penentuan serangkaian tindakan untuk mencapai hasil yang 
diinginkan.5 Dalam membina akhlak harus memiliki perencanaan yang matang agar 
kedepannya pada proses pembinaan akhlak bisa berjalan dengan baik. 
2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan adalah segala sesuatu yang telah di rencanakan dan 
diorganisasikan6. Dengan demikian, manajemen yang berbasis perilaku pada 
dasarnya adalah manajemen yang mendasarkan pada fungsi pelaksanaan dari sebuah 
manajemen itu sendiri. 
                                                 
5M. Manullang, Dasar-dasar Manajemen (Cet. XXIII; Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press), h. 39. 
6Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan (Cet. V; Jakarta: Kharisma Putra Utama), h, 359.  
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3. Pengawasan 
Pengawasan merupakan fungsi pimpinan yang berhubungan dengan usaha 
menyelamatkan jalannya perusahaan kea arah pulau cita-cita, yakni kepada tujuan 
yang telah direncanakan7. Tentunya dalam pengawasan, pimpinan sangat berperan 
penting agar bisa menciptakan generasi santri yang berakhlak mulia. 
4. Evaluasi 
Evaluasi atau penilaian adalah segala sesuatu yang telah direncanakan dan 
dikerjakan, dan pembinaan atau perbaikan(supervising) agar sesuatu itu dapat 
mencapai hasil yang maksimal.8 Disaat kita telah melakukan evaluasi kita bisa 
melihat sejauh mana perubahan dan perkembangan akhak santri tersebut. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 
masalah penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan dalam pembinaan akhlak pada pondok pesantren 
Sultan Hasanuddun Limbung Kab. Gowa? 
2. Bagaimana pelaksanaan dalam pembinaan akhlak pada pondok pesantren 
Sultan Hasanuddun Limbung Kab. Gowa? 
3. Bagaimana pengawasan dalam pembinaan akhlak pada pondok pesantren 
Sultan Hasanuddun Limbung Kab. Gowa? 
                                                 
7M. Manullang, Dasar-dasar Manajemen, h. 171. 
8Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan, h, 359. 
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4. Bagaimana evaluasi dalam pembinaan akhlak pada pondok pesantren Sultan 
Hasanuddun Limbung Kab. Gowa? 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan uraian penelitian yang mendukung terhadap arti 
pentingnya dilaksanakan penelitian yang relevan dengan masalah penelitian yang 
sedang diteliti. Untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil temuan yang 
membahas permasalahan yang hampir sama dari seseorang dalam bentuk artikel, 
skripsi atau dalam bentuk buku, maka penulis akan memaparkan kajian yang ada. 
Berdasarkan temuan yang sudah ada nantinya penulis akan jadikan sebagai 
sandaran teori dan sebagai bahan perbandingan atau refrensi dalam mengupas 
permasalahan tersebut sehingga akan muncul penemuan yang baru. Sebagai bahan 
acuan, maka disertakan kajian ilmiah tertulis yang berkaitan dengan tema penelitian 
yang akan dilakukan sebagi berikut: 
1. Skripsi Uswatun Khasanah yang berjudul: “Peran Ustadz Dalam Membentuk 
Karakter Santri di Pondok Pesantren Pancasila SALATIGA Tahun Ajaran 
2016/2017 “. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 
diperoleh informasi bahwa:1) Pembentukan karakter santri di pondok 
pesantren pancasila yaitu dengan mengajarkan santri kitab kuning, melatih 
kedisiplinan, tanggung jawab diri dan kemandirian yang dilaksanakan 
didalam maupun diluar kelas. Sedangkan mengenai ustadz agama dalam 
membentuk karakter santri di pondok pesantren pancasila bahwa peran guru 
agama sebagai, pendidik, pengajar, korektor, penasehat, teladan, supervisor, 
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dan evaluator. 2) Adapun hambatan yakni kurangnya tenaga pengajar, kondisi 
fisk santri yang sudah lelah karena selain mengikuti pembelajaran di pondok 
juga mengikuti pembelajaran di sekolahan kurangnya fasilitas sarana dan 
prasarana sedangkan daya dukungnya yaitu adanya hubungan yang baik 
antara pengajar dan santrinya.9 
2. Skripsi Supriyanto yang berjudul: “Peran Pemimpin Pondok Pesantren Al-
Hidayat Dalam Menanamkan Etika KeIslaman Santri (Studi Kasus Di Pondok 
Pesantren Al-hidayat Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang Tahun 
2014/2015. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh 
informasi bahwa: 1) Peran pemimpin pondok pesantren Al-Hidayat sebagai; 
modeling (keteladanan), regulasi (mengatur), mengambil keputusan, kontrol 
sosial, penyelesaian konflik. Usaha-usaha pemimpin pondok peantren Al-
Hidayat dalam menanamkan etika keIslaman santri yaitu; Usaha-usaha yang 
dilkakukan pemimpin pondok pesantren Al-Hidayat yaitru memberikan 
pendidikan formal berupa SMP/MTs dan SMA/MA sedangkan program 
pendidikan non formalnya melalui program marhalah I, marhalah II, marhalah 
III. 2) Kendala yang di alami dari pemimpin yaitu; jika liburan sekolah formal 
banyak santri yang pulang kampong padahal kegiatanyang ada di pondok 
pesantren tidak libur.10  
                                                 
9Uswatun Khasanah, Peran Ustad dalam Pembentukan Karakter Santri di Pondok Pesantren 
Pancasila Salatiga Tahun Ajaran 2016/2017, Skripsi (Salatiga: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2017), h. 20. 
10Supriyanto,” Peran Pemimpin Pondok Pesantren Al-Hidayat dalam Menanamkan Etika 
Keislaman Santri (Studi kasus di pondok pesantren AL-Hidayat kecamatan Lasem Kabupaten 
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3. Skripsi Hendri Noleng yang berjudul : “Upaya Pembinaan Akhlak Mulia 
Peserta Didik di Pondok Pesantren Nurul Azhar Sidrap”. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh informasi bahwa:1) Upaya 
Pembinaan akhlak mulia peserta didik di pondok pesantren Nurul Azhar 
Sidrap yaitu dengan menggunakan, metode ceramah , metode pembiasaan, 
metode keteladanan, metode kegiatan eksrtakurikukuler, metode keluarga, dan 
metode nasihat. 2) faktor pendukung dan penghambat akhlak mulia pesertsa 
didik. Pendukung: (a) Adanya kerja sama antara pihak madrasah dengan 
orang tua peserta didik (b) Peserta didik tinggal dilingkungan pesantren. 
Penghambat:(a) Kurangnya pembinaan di pondok pesantren nurul azhar 
sidrap (b) Kurangnya sarana dan prasarana yang memadai.11 
Menurut hemat penulis, penelitian yang akan dilakukan oleh penulis tentunya 
memiliki perbedaan dari hal diatas, baik dari segi tempat/waktu peneliti maupun dari 
sudut pandang hal yang akan diteliti. Penelitian penulis membahas tentang 
manajemen pembinaan akhlak dalam pembelajaran santri di pondok pesantren Sultan 
Hasanuddin Limbung Kab. Gowa. 
 
 
 
                                                                                                                                           
Rembang Tahun 2011/2015?)”, skripsi (Surakarta: Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, 2015), h. 14. 
11Hendri Noleng : Upaya Pembinaan akhlak mulia peserta didik di pondok pesantren Nurul 
Azhar Sidrap, skripsi(Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas islam negeri alauddin 
Makassar, 2016), h. 24. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan  
Untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian ini dan untuk menjawab 
permasalahan yang dikemukakan dalam pembahasan sebelumnya dalam latar 
belakang masalah maka dari itu prlu dikemukakan tujuan dari penelitian ini, yang 
diantarnya: 
a. Untuk mengetahui perencanaan dalam pembinaan akhlak pada pondok pesantren 
Sultan Hasanuddun Limbung Kab. Gowa 
b. Untuk mengetahui pelaksanaan dalam pembinaan akhlak pada pondok pesantren 
Sultan Hasanuddun Limbung Kab. Gowa 
c. Untuk mengetahui pengawasan dalam pembinaan akhlak pada pondok pesantren 
Sultan Hasanuddun Limbung Kab. Gowa 
d. Untuk mengetahui evaluasi dalam pembinaan akhlak pada pondok pesantren 
Sultan Hasanuddun Limbung Kab. Gowa 
2. Kegunaan  
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan, 
diantaranya menambah wawasan antara penulis dan pembaca tentang manajemen 
pembinaan akhlak dalam pembelajaran santri di pondok pesantren Sultan Hasanuddin 
Limbung Kab. Gowa Disamping itu, kegunaan penelitian ini mencakup 2 hal sebagai 
berikut: 
a. Kegunaan ilmiah 
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Penulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap Uztadz/guru, 
tata usaha dan santri yang ada di pesantren Sultan Hasanuddin Limbung Kab. Gowa, 
maupun masyarakat yang ada diluar pesantren, dalam membina akhlak santri. 
b. Kegunaan praktis 
Penulisan ini dapat dijadikan sebagai baha evaluasi untuk kiai, ustadz dan 
masyarakat didalam melakukan pembinaan akhlak. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Manajemen Pembinaan Akhlak 
1. Pengertian Manajemen  
Istilah manajemen, terjemahannya dalam bahasa Indonesia hingga saat ini 
belum ada keseragaman. Berbagai istilah yang dipergunakan, seperti ketatalaksanaan, 
manajemen, management dan pengurusan. Untuk menghindari penafsiran yang 
berbeda-beda, dalam tulisan ini kita pakai istilah aslinya, yaitu “manajemen”. 
Bila kita mempelajari literatur manajemen, maka akan ditemukan bahwa 
istilah manajemen mengandung tiga pengertian, yaitu pertama, manajemen sebagai 
suatu proses, kedua, manajemen sebagai kolektivitas orang-orang yang melakukan 
aktivitas manajemen, dan ketiga, manajemen sebagai suatu seni(art) dan sebagai 
suatu ilmu. Untuk memperlihatkan tata warna definisi manajemen maka ada tiga 
pengetian manajemen menurut parah ahli antara lain: 
Dalam Encyclopedia of the social science dikatakan bahwa manajemen adalah 
suatu proses dengan mana pelaksanaan suatu tujuan tertentu di selenggarakan dan 
diawasi.12 Selanjutnya, Haiman dalam M. Manullang mengatakan bahwa manajemen 
adalah fungsi untuk mencapai sesuatu melalui kegiatan orang lain dan mengawasi 
usaha-usaha individu untuk mencapai tujuan bersama.13 Akhirnya, George R. Terry 
                                                 
12M. Manullang, Dasar-dasar Manajemen, h. 3. 
13M. Manullang, Dasar-dasar Manajemen, h. 4 
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dalam M. Manullang mengatakan bahwa manajemen adalah pencapaian tujuan yang 
ditetapkan terlebih dahulu dengan mempergunakan kegiatan orang lain.14 
Bila diperhatikan ketiga definisi diatas, maka bisa disimpulkan bahwa dalam 
manajemen ada sesuatu yang harus dicapai dengan menggunakan sumber daya 
manusia dan sumber-sumber lainnya guna mencapai suatu tujuan tertnntu. 
2. Fungsi-Fungsi Manajemen 
a. Perencanaan 
Perencanaan adalah suatu kegiatan untuk menetapkan aktivitas yang 
berhubungan dengan jawaban pertanyaan 5W1H yaitu: apa (what) yang akan 
dilakukan, mengapa (why) hal tersebut dilakukan, siapa (who) yang melakukannya, 
dimana (where) melakukannya, kapan(when) dilakukan, dan bagaimana (how) 
melakukannya. Pertanyaan-pertanyaan tersebut berkaitan dengan tujuan-tujuan yang 
akan dirumuskan, teknik dan metode yang dipergunakan, dan sumber yang 
diperdayakan untuk mencapai tujuan tersebut. Kauffman dalam Engkoswara dan Aan 
Komariah mendefinisikan perencanaan sebagai suatu proses penentuan tujuan atau 
sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan itu seefisien dan seefektif mungkin. Dengan demikian 
perencanaan adalah aktivitas menetapkan tujuan-tujuan, sumber-sumber, dan 
teknik/metode yang terpilih.15 
                                                 
14M. Manullang, Dasar-dasar Manajemen, h. 4  
15Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan (Cet. III; Bandung:Alfabeta, 
2012), h. 132.   
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Sebelum membuat program  tertentu segenap pengurus terlebih dahulu 
menyusun rencana kerja dalam upaya pembinaan akhlak santri di pondok pesantren 
Sultan Hasanuddin Limbung Kab. Gowa yang berupa program jangka pendek, jangka 
menengah, jangka panjang. Namun rencana kerja tersebut harus dengan persetujuan 
dari pimpinan tertinggi yaitu pengasuh pondok, sehingga dapat terbentuk program-
program kerja seperti adanya kegiatan wajib yang harus diikuti oleh seluruh santri 
seperti sholat wajib berjamaah, mengaji al-qur’an, mengaji kitab kuning, madrasah 
diniyyah salafiyyah, sholat dhuha dan mufrodat. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan merupakan aktifitas atau usah-usaha yang dilaksanakan untuk 
melakukan semua rencana dan kebijaksanan yang telah dirumuskan dan ditetapkan 
dengan dilengkapi segala kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa yang 
melaksanakan, dimana tempat pelaksanaanya mulai dan bagaimana cara yang harus 
dilakukan, suatu proses rangkaian tindak lanjut setelah program atau kebijaksanaan 
ketetapan yang terdiri atas pengambilan keputusan, langkah yang strategis maupun 
operasional atau kebijaksanaan menjadi kenyataan guna mencapai sasaran dari 
program yang ditetapkan semula.16Demi terlaksananya program-program kegiatan 
yang telah direncanakan bersama, maka pengasuh dan segenap pengurus bekerja 
sama dan berusaha semaksimal mungkin dalam merealisasikan program-program 
yang telah direncanakan.  
                                                 
16Nurdin Usman, Konteks Implementasi berbasis Kurikulum  (Jakarta:PT. Raja Grafindo 
Persada, 2002), h. 70. 
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Dalam hal ini pengasuh pondok pesantren telah melakukan pendekatan 
terhadap para pengurus agar bersama-sama ikut aktif dan terdorong semangatnya 
untuk perkembangan yang lebih baik dan keberhasilan program kegiatan yang ada di 
pondok pesantren Sultan Hasanuddin Limbung Kab. Gowa. 
c. Pengawasan  
Pengawasan menurut Mockler dalam Engkoswara dan Aan Komariah adalah 
suatu usaha sistematis untuk menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan 
perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik, membandingkan kegiatan 
nyata dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur 
penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil tindakan koreksi yang diperlukan 
untuk menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan dipergunakan dengan cara 
paling efektif dan efisien dalam tujuan-tujuan organisasi.17 
Tahap pengawasan yang dilakukan pada kegiatan di pondok, yaitu memantau 
kegiatan yang telah, sedang dan akan dilaksanakan untuk mengetahui hasil-hasilnya, 
sehingga dapat dinilai apakah kegiatan yang tujuannya membina santri yang 
berakhlakul karimah berjalan dengan baik sesuai dengan rencana atau tidak.  
Dalam hal ini pengurus di pondok pesantren harus melakukan koordinasi 
kepada pengasuh pondok pesantren untuk mengawasi dan mengontrol apakah 
program  kegiatan yang dibuat berjalan sesuai rencana atau tidak. Karena yang tidak 
kalah penting dalam proses pengawasan dalam pelaksanaan kegiatan di pondok 
                                                 
17Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan,h. 219. 
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pesantren adalah adanya komunikasi agar dapat mengetahui kondisi serta 
perkembangan kegiatan yang dilaksanakan. 
d. Evaluasi 
Evaluasi atau penilaian adalah segala sesuatu yang telah direncanakan dan 
dikerjakan, dan pembinaan atau perbaikan (supervising) agar sesuatu itu dapat 
mencapai hasil yang maksimal.18 
Evaluasi berarti penentuan sampai seberapa jauh sesuatu brharga, bermutu, 
atau bernilai. Evaluasi terhadap hasil belajar yang dicapai oleh siswa dan terhadap 
proses belajar-mengajar mengandung penilaian terhadap hasil belajar atau proses 
belajar itu, sampai seberapa jauh keduanya dapat nilai baik. Sebenarnya yang dinilai 
hanyalah proses belajar mengajar, tetapi penilaian atau evaluasi itu diadakan melalui 
peninjauan terhadap hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses belajar 
mengajar dan melalui peninjauan terhaadap perangkat komponen yang sama-sama 
membentuk proses belajar mengajar.19  
Setelah perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan sudah dilakukan dalam 
proses pembinaan akhlak maka yang terakhir adalah proses evaluasi yang dimana  
bisa dilihat program-program yang telah dilaksanakan apakah berjalan dengan baik 
atau tidak. Jika ada program yang tidak berjalan dengan baik maka pengurus pondok 
pesantren dan pengasuh pondok pesantren mengevaluasi apa-apa yang menjadi 
                                                 
18Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan, h, 359. 
19Sulthon, Moh,. Khusnuridho. Manajemen Pondok Pesantren dalam Perspektif Global 
(Yogyakarta:Press Indo, 2006), h. 272  
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penyebab tidak berjalan baiknya program tersebut dan merundingkan kembali apakah 
harus dilanjutkan program tersebut atau mengganti program yang baru. 
B. Pembinaan Akhlak  
Pembinaan akhlak adalah suatu usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan 
melalui usaha sendiri dalam usaha sendiri dalam rangka mengembangkan akhlak para 
anak didik agar mereka mempunyai akhlak yang mulia, dan memiliki kebiasaan yang 
terpuji atau dengan kata lain anak didik diharapkan bisa menjadi pribadi yang 
berakhlakul karimah. Ajaran akhlak atau budi pekerti mengacu pada perbuatan baik 
manusia sebagai hamba Allah swt. Dan manusia sebagai makhluk sosial 
kemasyarakatan. Baik dan buruknya harkat kemanusiaan bukan semata-mata dilihat 
dari apa yang dimiliki dan apa yang disandangnya. 
 Untuk membina akhlak anak yang baik dan budi pekerti yang luhur, ada 
beberapa cara dalam memberikan pengetahuan agama dalam pembinaan akhlak anak 
yaitu: 
1. Melalui Pembiasaan 
 Pembiasaan yang biasa dilakukan sejak kecil dan berlangsung dengan 
kontinyu. Berkenaan dengan ini Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa kepribadian 
manusia itu pada dasarnya dapat menerima segala usaha pembentukan melalui 
pembiasaan. Jika manusia membiasakan berbuat jahat, maka ia akan menjadi orang 
jahat. Jadi jika seseorang menghendaki agar ia menjadi pemurah, maka ia harus 
dibiasakan melakukan perbuatan-perbuatan yang baik hingga itu menjadi kebiasaan 
yang mendarah daging. Dengan pembiasaan yang baik akan menentukan sikap 
19 
 
 
 
tertentu pada anak seperti mengerjakan shalat, memberi salam kepada sesama pada 
saat atau masuk rumah, berkata tidak terlalu keras, membantu orang lain, dan 
sebagainya sehingga anak akan terbiasa dalam melaksanakan perbuatan yang baik 
untuk menjadikan akhlak yang baik pula. 
2. Melalui Paksaan 
 Pembinaan akhlak khususnya akhlak lahiriyah dapat dilakukan dengan cara 
paksaan yang lama-kelamaan tidak lagi terasa  dipaksa. Apabila pembinaan ini  sudah 
berlangsung lama, maka paksaan itu sudah tidak terasa lagi sebagai paksaan. Seperti 
memaksakan anak menjalankan ibadah shalat, membaca Al-Qur‟an, bertutur kata 
yang sopan, bersikap baik kepada sesama maupun kepada orang tua, saling 
membantu dan tolong menolong. Serta menjauhi segala yang dilarangnya seperti 
berkelahi, berkata kasar, dan sebagainya. 
3. Melalui Keteladanan 
 Keteladanan dalam pendidikan adalah cara yang paling efektif dan berhasil 
dalam mempersiapkan anak dari segi akhlak, membentuk mental dan sosialnya. Anak 
akan mengikuti tingkah laku pendidiknya, meniru akhlaknya, baik disadari maupun 
tidak.20 
C. Pondok Pesantren 
Menurut Manfred Ziemek dalam bukunya Kompri, kata pondok berasal dari 
kata funduq (Arab) yang berarti ruang tidur atau wisma sederhana, karena pondok 
                                                 
20Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Jakarta, Rajawali Pers, 2014), h. 141-
143. 
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memang merupakan tempat penampungan sederhana bagi para pelajar yang jauh dari 
tempat asalnya. Adapun kata pesantren berasal dari kata santri yang diimbuhi awalan 
pe dan akhiran an yang berarti menunjukkan tempat, maka artinya adalah tempat para 
santri. Terkadang juga dianggap sebagai gabungan kata santri (manusia baik) dengan 
suku kata (suka menolong), sehingga kata pesantren dapata berarti tempat pendidikan 
manusia baik-baik.21 
Pertumbuhan dan perkembangan pondok pesantren tidak terlepas dari 
hubungan dengan sejarah masuknya Islam di Indonesia. Pendidikan Islam di 
Indonesia bermula ketika orang-orang yang masuk islam ingin mengetahui lebih 
banyak isi dan ajaran agama yang dipeluknya, baik mengenai tata cara beribadah, 
baca Al-Qur’an, maupun mengetahui Islam yang lebih luas dan mendalam. Mereka 
ini belajar di rumah, surau. Langgar, atau masjid. Di tempat-tempat inilah orang-
orang yang baru masuk Islam dan anak-anak mereka belajar membaca Al-Qur’an dan 
ilmu-ilmu agama lainnya, secara individual dan langsung.22 
Dalam perkembangannya untuk lebih mendalalmi ilmu agama telah 
mendorong tumbuhnya pesantren yang merupakan tempat untuk melanjutkan belajar 
agama setelah tamat belajar di surau, langgar, atu masjid. Model pendidikan 
pesantren ini berkembang di seluruh Indonesia dengan nama dan corak yng sangat 
                                                 
21Kompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren (Cet. I; Jakarta:Prenadamedia 
Group, 2018), h. 1.  
22Kompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren , h. 16-17. 
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bervariasi. Di Jawa disebut pondok pesantren, di Aceh dikenal rangkang, di Sumatera 
Barat dikenal surau, nama sekarang yang dikenal umum adalah pondok pesantren.23 
Tujuan pendidikan pesantren tidak semata-mata untuk memperkaya pikiran 
murid-murid dengan penjelasan-penjelasan, tetapi untuk meninggikan moral, melatih 
dan mempertinggi semangat, menghargai nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan, 
mengajar sikap dan tingkah laku yang bermoral, dan menyiapkan para murid untuk 
hidup sederhana dan bersih hati.24 
Nilai-nilai dasar pesantren sebagai yang dijelaskan dalam bukunya Kompri 
yang berjudul Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren digolongkan 
menjadi 2 kelompok, yaitu: 
1. Nilai-nilai agama yang memiliki nilai-nilai kebenaran mutlak yang bersifat 
fikih-sufistik dan berorientasi pada kehidupan ukhrawi,dan 
2. Nilai-nilai yang bernilai relative, bercorak empiris dan pragmatis untuk 
memecahkan berbagai persoalan kehidupan menurut agama Islam 
Kedua nilai ini mempunyai hubungan vertical dan hierarkis. Dalam kaitan ini. 
Kiai menjaga nilai-nilai agama kelompok pertama, sedang ustaz dan santri menjaga 
nilai-nilai kelompok kedua. Hal inilah yang menyebabkan dalam system pendidikan 
pesantren sosok kiai menjadi sosok yang menentukan setiap perjalanan dan aktivitas 
pesantren.25 
 
                                                 
23Kompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, h. 17. 
24Kompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, h. 7. 
25Kompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, h. 9. 
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Pondok pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan yang memiliki ciri khas tertentu 
di dalamnya. Ada beberapa aspek yang merupakan unsur dasar dari pesantren yang 
perlu dikaji lebih mendalam mengingat pesantren merupakan sub kultur dalam 
kehidupan masyarakat kita sebagai suatu bangsa. Seperti yang dikatakan oleh Abdur 
Rahman Saleh, bahwa pondok pesantren memiliki ciri sebagai berikut : 
a. Ada kiai yang mengajar dan mendidik 
b. Ada santri 
c. Ada masjid 
d. Ada pondok atau asrama tempat para santri bertempat tinggal26 
 
Selain   itu   juga,   Nurcholish   Madjid   juga   mengungkapkan   bahwa: “Pesantren 
itu terdiri dari lima elemen yang pokok, yaitu: kyai, santri, masjid, pondok, dan 
pengajaran kitab-kitab Islam klasik. Kelima elemen tersebut merupakan ciri khusus 
yang dimiliki pesantren dan membedakan pendidikan pondok pesantren dengan 
lembaga pendidikan dalam bentuk lain.27 
           Dengan demikian dalam lembaga pendidikan Islam yang disebut pesantren 
sekurang-kurangnya ada unsur-unsur: kyai yang mengajar dan mendidik  serta  jadi  
                                                 
           26 Abdur Rahman Saleh, Pedoman Pembinaan Pondok Pesantren, (Jakarta: Departemen Agama RI, 
1982), hal.10 
27Nurcholish Madjid, Modernisasi Pesantren, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hal.63 
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panutan,  santri  yang  belajar  kepada  kyai,  masjid sebagai  tempat  
penyelenggaraan  pendidikan  dan  sholat  jamaah,  dan asrama sebagai tempat 
tinggal santri. Sementara itu menurut Zamakhsyari Dhofier menyebutkan ada lima 
elemen  utama  pesantren  yaitu  pondok, masjid, santri, kyai, dan pengajaran 
kitab-kitab klasik28, Elemen-elemen tersebut secara lebih jelas dipaparkan sebagai 
berikut : 
A. Asrama 
Sebuah pesantren pada dasarnya merupakan sebuah asrama pendidikan Islam 
Tradisional, di mana para santrinya tinggal bersama dan belajar dibawah pimpinan 
dan bimbingan seorang kyai. Asrama tersebut berada dalam lingkungan kompleks 
pesantren dimana kyai menetap. Pada pesantren terdahulu pada umumnya seluruh 
komplek adalah  milik  kyai,  tetapi  dewasa  ini  kebanyakan  pesantren  tidak 
semata-mata dianggap milik kyai saja, melainkan milik masyarakat. Ini disebabkan 
karena kyai sekarang memperoleh sumber-sumber untuk mengongkosi pembiayaan 
dan perkembangan pesantren dari masyarakat. Walaupun demikian kyai tetap 
mempunyai kekuasaan mutlak atas dasar pengurusan kompleks pesantren tersebut. 
Pondok sebagai tempat latihan bagi para santri agar mampu hidup mandiri dalam 
masyarakat. Ada tiga alasan utama mengapa pesantren harus menyediakan asrama 
                                                 
             28Zamakhsyari  Dlofier,  Tradisi  Pesantren,  studi  Tentang  Pandangan  Hidup  Kyai, 
(Jakarta: LP3ES, 1985), hal. 44  
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bagi santrinya: Pertama, kemashuran seorang kyai dan kedalaman pengetahuannya 
tentang Islam, menarik santri-santri dari jauh untuk dapat menggali ilmu dari kyai 
tersebut secara teratur dan dalam waktu yang lama, untuk itu ia harus menetap. 
Kedua,  hampir semua pesantren  berada di  desa-desa di  mana tidak tersedia 
perumahan (akomodasi) yang cukup untuk menampung santri- santri, dengan 
demikian perlulah adanya asrama khusus para santri. Ketiga, ada timbal balik antara 
santri dan kyai, di mana para santri menganggap  kyainya  seolah-olah  seperti  
bapaknya  sendiri, sedang kiai menganggap santri sebagai titipam tuhan yang harus 
senantiasa dilindungi.  
B. Masjid 
Masjid berasal dari bahasa Arab “sajada-yasjudu-sujuudan” dari kata dasar itu 
kemudian dimasdarkan menjadi “masjidan” yang berarti tempat sujud atau setiap 
ruangan yang digunakan untuk beribadah.29 Masjid juga bisa berarti tempat sholat 
berjamaah, fungsi masjid dalam pesantren bukan hanya sebagai tempat untuk shalat 
saja, melainkan sebagai pusat pemikiran segala kepentingan santri termasuk penidikan 
dan pengajaran. 
Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dengan pesantren dan 
dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik para santri terutama 
                                                 
29Al Munjid fi al lughah wal adab wal ulum, (Libanun, Beirut : 1958). Cet XVIII, hal. 321 
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dalam praktek shalat, khutbah dan pengajaran kitab-kitab klasik (kuning). Pada 
sebagain pesantren masjid juga berfungsi sebagai tempat i’tikaf, melaksanakan 
latihan-latihan (riyadhah)  atau  suluk  dan  dzikir  maupun  amalan-amalan  lainnya 
dalam kehidupan thariqat dan sufi. 
C. Santri 
Dalam pesantren tidak terlepas dengan adanya santri sebagai bagian pokok 
pada pondok pesantren adapun definisi santri adalah sebagai berikut: 
Santri berasal dari perkataan sastri sebuah kata sansekerta yang berarti melek 
huruf, pendapat ini menurut madjid agaknya didasarkan atas kaum santri adalah kelas 
literary bagi orang jawa yang berusaha mendalami ajaran agama melalui kitab-kitab 
yang bertulis dari bahasa arab.30 
Santri terbagi menjadi dua: 
a.  Santri mukim 
Santri mukim adalah para santri datang dari tempat yang jauh sehingga ia 
tinggal dan menetap di pondok (asrama) pesantren. Santri yang mukim ini biasanya 
memang yang datang dari luar daerah sekitar dimana pondok pesantren tersebut, jadi 
santri tersebut dinamakan dengan santri yang mukim atau santri yang tinggal di 
pondok pesantren. 
 
                                                 
30Kompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren (Cet. I; Jakarta:Prenadamedia 
Group, 2018), h. 2. 
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b. Santri kalong 
 
      Santri kalong adalah santri yang berasal dari wilayah sekitar pesantren sehingga 
mereka tidak memerlukan untuk tinggal dan menetap di pondok pesantren mereka 
bolak balik dari rumahnya masing-masing.31 Santri kalong pada dasarnya adalah 
seorang murid yang berasal dari sekitar pondok pesantren yang pola belajarnya tidak 
dengan menetap dalam pondok pesantren, melainkan semata-mata belajar dan secara 
langsung kerumah setelah belajar di pesantren. 
D. Kiai  
           Kiai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu pesantren. Biasanya 
kiai itulah sebagai pendiri pesantren sehingga pertumbuhan pesantren  tergantung  
pada  kemampuan  kiai  sendiri.  Dalam  bahasa Jawa kata kiai dapat dipakai untuk 
tiga macam jenis pengertian yang berbeda sebagaimana dinyatakan oleh Hasyim 
Munif, yaitu: 
1. Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang tertentu yang dianggap 
keramat, Umpamanya “Kiai Garuda Kencana” dipakai untuk sebutan kereta 
emas yang ada di Keraton Yogyakarta. 
                                                 
31Maksum dkk.2003. Pola Pembelajaran Pendidikan Pesantren, (Jakarta. Departemen Agama 
RI). 
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2. Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya. 
3. Gelar yang diberikan masyarakat kepada orang ahli ilmu. 
Menurut Manfred Ziemek bahwa kiai merupakan gelar oleh seorang tokoh ahli 
agama, pimpinan pondok pesantren, guru dalam rangkah ceramah, pemberi 
pengajian dan penafsir peristiwa-peristiwa dalam masyarakat sekitar32    
Dalam pembahasan masalah kiai, mengacu kepada pengertian yang ketiga. Istilah 
kyai dipakai  di  Jawa  Tengah  dan  Jawa  Timur.  Di  Jawa  Barat  istilah tersebut 
dikenal dengan Ajengan, di Aceh Tengku, di Sumatra Utara Buya. Gelar kyai saat ini 
tidak lagi hanya diperuntukkan bagi yang memiliki  pesantren.  Gelar  tersebut  kini  
digunakan  untuk seorang ulama yang mumpuni dalam bidang keagamaan walau ia 
tidak mempunyai pesantren, seperti : Kyai Haji Ali Yafie, Kyai Haji Muhith Muzadi,  
dan  lainnya.  Bahkan  gelar  kyai  digunakan  untuk  sebutan seorang Dai’ atau 
Muballigh. 
 
E. Pengajaran Kitab-kitab Klasik 
Elemen lain yang sudah menjadi tradisi di pesantren adalah adanya pengajaran 
kitab-kitab Islam klasik yang dikarang oleh ulama-ulama besar  terdahulu  tentang  
                                                 
32Zamakhsyari  Dlofier,  Tradisi  Pesantren,  studi  Tentang  Pandangan  Hidup  Kyai, (Jakarta: 
LP3ES, 1985), hal. 45-60 
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berbagai  macam  ilmu  pengetahuan  agama Islam dan bahasa Arab. Kitab klasik 
yang diajarkan di pesantren terutama  bermadzab  Syafi’iyah.  Pengajaran  kitab  
kuno  ini  bukan hanya sekedar mengikuti tradisi pesantren pada umumnya tetapi 
mempunyai   tujuan   tertentu   untuk   mendidik   calon   ulama’ yang mempunyai 
pemahaman komprehensif terhadap ajaran agama Islam. 
Menurut keyakinan yang berkembang di pesantren pelajaran kitab- kitab kuning 
merupakan jalan untuk memahami keseluruh ilmu agama Islam. Dalam pesantren 
masih terdapat keyakinan yang kokoh bahwa ajaran-ajaran yang terkandung dalam 
kitab kuning tetap merupakan pedoman dan  kehidupan  yang sah  dan  relevan.  
Sah  artinya  bahwa ajaran itu bersumber pada kitab Allah (Al-Qur’an) dan Sunnah 
Rasul (Hadits). Relevan artinya bahwa ajaran itu masih tetap mempunyai kesesuaian 
dan berguna untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat kelak. 
   Bila dilihat dari gaya penyajia atau pemaparannya, kitab kuning dapat 
dikelompokkan menjadi :  
a. Kitab-kitab natsr (esai) 
 
Kitab nastsr ialah kitab yang dalam menyajikannya memaparkan materi dengan 
menggunakan Essai (natsr). Keuntungannya ialah bahwa materi dapat dipaparkan 
dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah. Walaupun perlu diketahui 
bahwa pola tulis bahasa Arab pada kitab-kitab tua sebetulnya cukup rumit, tidak 
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seperti sekarang. Bentuk kalimatnya biasanya panjang, dengan menggunakan kata 
ganti (dhamir)  yang  berulang  sehingga  sulit  mencari  rujukanya (‘aaid ), 
disamping belum berkembangnya atau mungkin belum dimanfaatkannya secara baik 
tanda-tanda baca (adawat al- tarqim). Kitab kuning jenis ini adalah yang paling 
umum. 
b. Kitab-kitab nadzam 
Cara penyajian materi yang lain ialah dengan menggunakan nadzam     atau     syi’ir 
(sair).     Kitab-kitab     kuning     yang memanfaatkan gaya ini cukup banyak dan itu 
dilakukan tidak terbatas pada kitab-kitab untuk pemula saja. Pada umumnya tujuan 
pemaparan dengan cara ini ialah untuk mempermudah, terutama  bagi  pemula  
dengan  asumsi  bahwa  santri-santri pemula   lebih   senang   terhadap   nyanyian   
dan   pada   saat yang bersama penghafalan  lewat  lagu  itu  juga  lebih  mudah. 
Contoh kitab ini misalnya : Hidayat al-Shibyan, Untuk tingkat lebih  atas,  misalnya  
kitab  al-Maqshud ,‘Imrithi,  atau Alfiyah ibn Malik. Dibanding dengan pola   natsr, 
pola nadzm ini memiliki kesukaran tersendiri yaitu untuk dalam memahaminya 
memerlukan kemampuan bahasa yang lebih tinggi, karena nadzam dalam 
pembuatannya tidak jarang memerlukan variasi, 
Bila dikaji dari fotmat penyajian, maka kitab kuning dibagi menjadi : 
a. Kitab matan 
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Kitab matan pada dasarnya adalah kitab asal atau kitab inti. Sebetulnya nama matan 
itu baru terjadi ketika pada kitab itu dilakukan pengembangan, baik menjadi syarh 
maupun dalam bentuk hasyiah. Karena itu kitab matan dapat berupa kitab natsr  
maupun kitab nadzm. Contoh kitab kuning yang termasuk kelompok ini adalah: kitab 
matn al- Ajurumiyah, matn Taqrib, matn Alfiyah, Shahih Bukhari, al-Jami’ al- 
Shahih karya Imam Muslim dan seterusnya. Kitab Syarh atau Hasyiyah.  Kitab 
jenis kedua ini merupakan kitab yang secara khusus mengulas, memberi komentar 
atau memperluas penjelasan dari suatu kitab matn. 
b. Kitab syarh 
adalah kitab perluasan (komentar) tingkat pertama, sedangkan kitab yang 
memperluas lebih lanjut kitab syarh disebut hasyiah. Kitab kuning yang masuk ke 
dalam kelompok syarh misalny adalah kitab Asymawi yang menjelaskan lebih jauh 
isi teks kitab al- Ajurumiyah, kitab Hall al-Maqal min Nadzam al-Maqshud yang 
memberi komentar dan  penjelasan  atas  kitab  al-Maqshud,  Dahlan Alfiyyah yang 
mengomentari  Alfiyah ibn Malik  serta kitab Kaylani  yang  mengulas  kitab  al-‘Izz  
dan  kitab  al-Iqna’ yang men-syarah kitab al-Taqrib. Dapat dikategorikan hasyiah 
ialah al-Shabban yang merupakan komentar dari al-Asymuni, karena yang terakhir 
ini sesungguhnya merupakan kitab komentar atas Alfiyah Ibn Malik. Kitab kuning 
secara umum ditulis dengan menggunakan format (lay out) yang terdiri dari dua 
bagian: matn dan syarh. Matn merupakan teks inti dari sebuah kitab yang di tulis 
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pada bagian pinggir (margin) sebelah kanan dan kiri. Sedangkan syarh  merupakan  
teks  penjelas  atau  komentar  terhadap matn yang terletak di bagian dalam atau 
tengah dari setiap halaman kitab. Karena sifatnya sebagai penjelas, maka teks syarh 
lebih banyak dan panjang dari teks matn. Pemisahan antara  teks  matn  dan  syarh  
dilakukan  dengan  memberi tanda kurung yang membingkai teks syarh, sedangkan 
matn berada di luar kurung bingkai ini. Akan tetapi, pola penyajian seperti ini tidak 
berlaku secara keseluruhan. Pada beberapa kitab lain, penyajian materi dibedakan 
antara teks matn dan teks syarh ke dalam kitab sendiri-sendiri, tidak disatukan  
dalam  satu  kitab  sebagaimana  pola  penyajian yang dilakukan di atas. 
c. Kitab Mukhtashar 
Kitab Mukhtashar adalah kitab kuning yang menyajikan materinya dengan cara 
meringkas materi suatu kitab yang panjang lebar untuk dijadikan karangan singkat 
tetapi padat. Karena sifatnya yang demikian, kitab ini dengan kata lain merupakan 
kitab ringkasan yang hanya memuat pokok-pokok masalah. Kitab kuning yang 
termasuk kelompok ini misalnya adalah kitab Alfiyah ibn Malik yang merupakan 
ringkasan dari kitab al-fiyah, atau kitab Lubb al-Ushul  yang meringkas kitab Jam’ 
al-Jawami’  karya as-Subki. Atau karya paling akhir dari jenis ini ialah Mukhtashar 
Ibn Katsir. 
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Menurut Hasyim Munif Keseluruhan   kitab   klasik   yang diajarkan di pesantren 
dapat digolongkan menjadi delapan kelompok sebagaimana dikemukakan : 
a. .   Nahwu   (syntax)   dan   Shorof   (morfologi),   misalnya   kitab 
Jurumiyah, Imrithy, Alfiyah dan Ibu Aqil 
b. Fiqh (tentang hukum-hukum agama atau Syari’ah) misalnya kitab Fathul 
Qorib, Sulam Taufiq, al-Ummu dan Bidayatul Mujtahid 
c. Usul Figh (tentang pertimbangan penetapan hukum Islam), misalnya 
Mabadi’ul Awaliyah. 
d. Hadits, misalnya Bulughul Maram, Shahih Bukhari, Shahih Muslim dan 
sebagainya 
e. Aqidah atau Tauhid atau Ushuluddin (tentang pokok-pokok keimanan), 
misalnya Aqidathul Awam, Ba’dul Amal 
f. Tafsir pengetahuan tentang makna dan kandungan Al-qur’an misalnya Tafsir 
Jalalain, Tafsir Almarahi 
g. Tasawuf dan etika (tentang sufi atau filsafat islam), misalnya kitab Ikhya 
‘Ulumuddin 
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h. Tarikh, misalnya Kitab Khilashatun Nurul Yaqin.33  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
           33DEPAG   RI,   Pondok   Pesantren   dan   Madrasah   Diniyah,   
Pertumbuhan   dan Perkembangannya. (Jakarta, Dirjen Kelembagaan Islam 
Indonesia: 2003), hal 33-35 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif (qualitative 
research). Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, yakni sesuatu  yang apa adanya, tidak dimanipulasi 
keadaan dan kondisinya. Penelitian kualitatif menempatkan peneliti sebagai intrumen 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi/gabungan, analisis data 
bersifat induktif dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi.34 
Penggunaan penelitian kualitatif sangat relevan dengan arah penelitian 
penulis, karena penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkapkan kondisi alamiah 
terkait dengan manajemen pembinaan akhlak dalam pembelajaran santri di pondok 
pesantren Sultan Hasanuddin Limbung Kab. Gowa. 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian yaitu di Pesantren Sultan Hasanuddin Limbung Kab. 
Gowa, pemilihan lokasi penelitian didasari dengan pertimbangan, sekolah tersebut 
secara geografis memudahkan penulis selaku peneliti untuk melaksakan proses 
                                                 
34Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
1. 
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penelitian dengan efektif dan efisien karena dekat dengan tempat tinggal peneliti saat 
ini. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan adalah usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan 
hubungan dengan orang yang diteliti.35 Kaitannya dengan penelitian ini, pendekatan 
dapat dipahami sebagai acuan untuk melakukan penelitian tentang manajemen 
pembinaan akhlak dalam pembelajaran santri di pondok pesantren Sultan Hasanuddin 
Limbung Kab. Gowa. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni 
pendekatan pedagogik. 
Adapun arti dari pedagogik adalah praktek cara seseorang mengajar dan ilmu 
pengetahuan mengenai prinsip dan metode-metode membimbing dan mengawasi 
pelajaran yang disebut juga pendidikan.36Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
pendekatan pedagogik karena tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan tentang 
manajemen pembinaan akhlak yang ada di pondok pesantren Sultan Hasanuddin 
Limbung Kab. Gowa.  
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan  hal yang paling urgen dalam proses penelitian, 
disebabkan sumber data adalah suatu komponen utama yang dijadikan sebagai 
sumber informasi sehingga dapat menggambarkan hasil dari suatu penelitian. 
                                                 
35Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, edisi 
keempat (Cet. I; Jakarta: PT  Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 306. 
36Soegarda Poerbakawatja, Ensiklopedia Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 1980), h. 254. 
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Penentuan sampel sebagai sumber data dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik 
purposive sampling, yakni teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu yang dimaksud, misalnya orang 
tersebut dianggap paling tahu tentang sesuatu yang diharapkan oleh peneliti.37 
Sumber data dalam penelitian ini adalah: 
1. Pimpinan Pondok/Kiai  
 Kiai adalah nahkoda yang berperan penting dalam menentukan arah 
keberhasilan dalam pembinaan akhlak santri. Kepemimpin seorang Kiai dengan 
integritas tinggi turut mempengaruhi semua komponen yang ada dalam lingkup 
pendidikan termasuk dalam proses pembinaan akhlak santri. 
2. Ustad/ustadzah 
Ustad adalah istilah yang sangat sering dipakai di Indonesia untuk panggilan 
kalangan orang yang yang dianggap pintar dan ahli dalam bidang ilmu agama. 
Sebenarnya, kata ustadz bukan asli bahasa arab ia adalah kata ajami(non-arab) 
persisnya bahasa Persia(iran). Dalam kamus arab Al-Mu’jamul Wasith kata ustadz 
memiliki beberapa makna yakni: 1) pengajar 2) orang yang ahli dalam suatu bidang 
agama dan mengajarkan pada yang lain 3) julukan akademis level tinggi di univrsitas. 
3. Santri  
Santri adalah panggilan untuk seseorang yang sedang menimba ilmu 
pendidikan agama Islam yang menetap di sebuah pondok pesantren dalam kurun 
                                                 
37Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
53. 
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waktu tertentu. Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) dikatakan bahwa kata 
santri memiliki arti: orang yang sedang menuntut ilmu Agama Islam. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan dalam 
mengumpulkan data.38 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi: 
1. Wawancara/interview 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga  data di konstruksikan makna dalam satu topik 
tertentu. Wawancara ini di gunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 
menemukan permasalahan yang diteliti, dan untuk mengetahuai hal-hal yang lebih 
mendalam dari narasumber/informan.39 
Penggunaan teknik wawancara akan memudahkan peneliti untuk menggali 
informasi terkait persoalan yang  disimpulkan oleh para guru dalam melaksanakan 
evaluasi pembelajaran peserta didik. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan para 
narasumber akan diperkuat dengan pedoman wawancara dan beberapa perangkat 
tambahan seperti; buku catatan, recorder dan kamera, dengan pertimbangan 
penggunaan perangkat bantu tersebut dapat menguatkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti dalam proses penelitian. 
                                                 
38Universitas Islam Negeri, Pedoman Tesis dan Desisrtasi (Cet. I; Makassar: Program 
Pascasarjana, 2013), h. 29. 
39Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
317. 
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2. Dokumentasi 
Dokumnetasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 
ditunjukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, seperti buku-
buku, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, maupun data 
lain yang relevan dengan penelitian.40 Studi  dokumentasi merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan metode wawancara, bahkan penggunaan 
dokumentasi dalam suatu penelitian dapat menguatkan hasil observasi dan 
wawancara sehingga lebih kredibel/ dapat dipercaya.41 
Penggunaan dokumentasi dalam penelitian ini, di arahkan oleh peneliti untuk 
mendokumentasikan hal-hal penting yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan di 
pondok pesantren sultan hasanuddin. Kondisi inilah yang dipandang oleh peneliti 
bahwa teknik pengumpulan data dengan dokumentasi sangat mendukung proses 
penelitian. 
3. Observasi  
Observasi merupakan proses pengamatan secara langsung ke obyek penelitian 
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.42 Observasi yang dilakukan dalam 
penelituan ini adalah observasi terus terang dan tersamar, yakni posisi peneliti dalam 
melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia 
sedang melakukan penelitian. Tetapi dalam suatu saat peneliti tidak terus terang atau 
                                                 
40Ridwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Kariawan dan Peneliti Pemula (Cet. VIII; 
Bandung: Alfabeta, 2012), h. 77. 
41Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
329. 
42Ridwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Kariawan dan Peneliti Pemula, h. 77. 
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tersamar dalam observasi, hal ini untuk menghindari data yang dicari merupakan data 
yang dirahasia.43 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 
dan dipermudah olehnya.44 
Instrument kunci dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dimana 
penempatan peneliti sebagai instrument penelitian utama mengingat arah penelitian 
ini dilakukan untuk  mengeksplorasi obyek yang diteliti  pada lingkup sosial, tepatnya 
lingkungan sekolah/pendidikan. Kedudukan peneliti sebagai human instrument 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data 
dan membuat kesimpulan.45 Sehingga dapat dipahami bahwa keberhasilan sebuah 
penelitian, khususnya penelitian kualitatif bergantung pada peneliti itu sendiri, karena 
peneliti adalah intrumen kunci dalam proses penelitian. 
Selain itu instrument yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah: 
 
 
                                                 
43Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
312. 
44Sitti Mania, Metodologi Penelitian dan Sosial (Cet, I; Makassar: Alauddin University  Press, 
2013), h. 120.  
45Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
306. 
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1. Pedoman Observasi  
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan atau data yang dilakukan 
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.46 Metode ini 
digunakan untuk mengamati dan mencatat situasi dalam proses belajar mengajar, 
letak geografis, keadaan guru, keadaan peserta didik dan seluruh data-data lain yang 
diperlukan dalam penelitian ini. Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan 
secara sistematis terhadapa gejala yang tampak pada objek penelitian.47 Jadi, 
observasi atau pengamatan yaitu sebuah pengamatan meliputi kegiatan pemuatan 
perhatian terhadapa sesuatu obyek dengan menggunakan alat indra.  
2. Podoman Wawancara  
Pedoman wawancara yang digunakan dalam kegiatan pengumpulan data ini 
terdiri dari beberapa pertanyaan inti (pokok). Adapun hal-hal yang berkaitan atau 
pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan untuk memperoleh data yang bersifat 
pelengkap, akan dikembangkan sendiri oleh pewawancara dengan informan. 
3. Dokumentasi   
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
                                                 
46Anas Sidijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarata: PT. Raja Grafindo Persada 1995), 
h. 76.   
47Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 1.   
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foto-foto, file dokumenter, data yang relevan dengan penelitian.48Dokumentasi ini 
menggunakan alat kamera, flashdisk dan lain-lain. 
F. Teknik Analisis dan Interpretasi 
Analisis dan interpretasi secara konseptual merupakan proses yang terpisah 
dalam hal mengorganisasikan data penelitian. Analisis menekankan pertimbangan 
kata-kata, konteks, non-verbal, konsistensi internal, perluasan intensitas, dan yang 
paling penting adalah melakukan reduksi data. Sedangkan Proses interpretasi 
melibatkan pengikatan makna dan signifikansi analisis, penjelasan pola deskriptif 
dengan melihat hubunganyang saling terkait, kemudian menarik sebuah kesimpulan 
sebagai hasil akhir dari laporan penelitian.49 
Bahkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, maupun 
bahan-bahan lainnya akan mempunyai arti setelah dianalisis dan diinterpretasi dengan 
menggunakan metode analisis dan interpretasi data yang relevan dengan kebutuhan 
penelitian. Kaitannya dengan penelitian ini, metode analisis dan interpretasi data yang 
digunakan oleh peneliti adalah model analisis  Miles dan Huberman dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi data (Data Reduction) yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang 
banyak dan kompleks maka perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, 
                                                 
48Ridwan, Dasas-Dasar Statistik (Cet. III; Bandung: Alfabeta. 2013), h. 58.    
49Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif (Cet. VI; Jakarta: 
Rajagrafindo Persada, 2012), h. 174. 
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memfokuskan hal-hal yang penting dan membuang hal yang dianggap kurang 
penting.50 
2. Penyajian data (Data Display) yaitu data yang sudah direduksi disajikan 
dalam bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui 
penyajian data tersebut, maka data akan mudah dipahami sehingga 
memudahkan rencana kerja selanjutnya.51 
3. Penarikan kesimpulan (Konklusif) yaitu data yang sudah disajikan dianalisis 
secara kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. Penarikan 
kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal.52 
Penggunaan metode analisis dan interpretasi bertujuan memberikan 
penjelasan secara deskriptif agar membantu pembaca mengetahui apa yang terjadi di 
lingkungan pengamatan, seperti apa pandangan partisipan yang berada di latar 
penelitian.53 
Deskripsi yang cukup dan pernyataan langsung dimaksudkan untuk 
membantu pembaca memahami secara penuh dari pemikiran orang yang terwakili 
secara naratif, terkait manajemen pembinaan akhlak dalam pembelajaran santri di 
pondok pesantren Sultan Hasanuddin Limbung Kab. Gowa. 
                                                 
50Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
338. 
51Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
341. 
52Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
345. 
53Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif, h. 174. 
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Kaitannya dengan pengujian keabsahan data, peneliti menekankan pada uji 
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian melalui beberapa tahap 
antara lain; memperpanjang pengamatan, meningkatkan ketekunan dalam penelitian, 
melaksanakan triangulasi sumber data maupun teknik pengumpulan data, melakukan 
diskusi dengan sejawat/orang yang berkompoten menyangkut persoalan yang sedang 
diteliti, serta mengadakan member chek untuk memastikan kesesuaian data yang telah 
diberikan oleh pemberi data.54 Pengujian keabsahan data diharapkan mampu 
memberikan penguatan secara optimal dalam proses pengumpulan data yang 
berkenaan dengan manajemen pembinaan akhlak dalam pembelajaran santri di 
pondok pesantren Sultan Hasanuddin Limbung Kab. Gowa. 
                                                 
54Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
368. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Pondok pesantren sultan hasanuddin, NSPP 510073060002 berdiri pada tahun 
1986. Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin beralamat di Paattunggalenggang, 
Limbung, Kabupaten Gowa provinsi Sulawesi selatan. Semula Pesantren Sultan 
Hasanuddin bernama Pesantren Mardiyah, setelah pada tahun 1990 berubah nama 
menjadi Pesantren Sultan Hasanuddin dengan Akte Notaris  Nomor 2 Tanggal 4 
Februari 1991. Pondok pesantren sultan hasanuddin Paattunggalenggang, Limbung, 
Kabupaten Gowa memiliki luas wilayah mencapai 21,56 ha.  
Sarana dan prasarana yang ada di pesantren sultan hasanuddin 
Paattunggalenggang, Limbung, Kabupaten Gowa terdapat tiga belas bagian, bagian 
pertama yakni satu bangunan masjid nurul ilmi dan memiliki luas bangunan 289 m2, 
bagian ke dua satu buah rumah pimpinan pondok dengan luas 324 m2, bagian ketiga 
satu buah gedung Muslih yaitu gedung  yang digunakan oleh Pembina asrama putera 
dengan luas 160 m2, bagian ke empat asrama Pembina puteri dengan luas 50 m2. 
Bagian ke lima yaitu bangunan asrama santriwati terbagi atas tiga buah 
asrama , yang pertama asrama Mardhiyah  I berjumlah dua lantai dengan luas 396 m2, 
yang kedua  asrama Maedhiyah II berjumlah dua lantai dengan luas 524 m2, dan yang 
ketiga asrama Ummu salamah  berjumlah dua lantai 396 m2. kemudian bangunan 
asrama santri terbagi atas tujuh buah asrama, yang pertama asrama Arief Mansyur 
dengan luas 189 m2, yang ke dua asrama mansyur dengan luas 189 m2, yang ketiga 
32 
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asrama sahareng dengan luas 192 m2, yang ke empat asrama boning Dg. Ngesa 
dengan luas 312 m2, yang kelima asrama palalaling karaeng nambung dengan luas 
312 m2, yang ke enam asrama dege dg. Bali dengan luas 90 m2, dan yang ke tujuh 
asrama harmoko dengan luas 160 m2. kemudian bagian ke enam  satu buah bangunan 
pusat kesehatan pesantren dengan luas 45 m2, bagian ke tujuh satu buah bangunan 
koperasi pesantren dengan luas 72 m2, bagian ke delapan bangunan kantor, pesantren 
sultan hasanuddin memiliki 4 ruang kantor yang dimana di antaranya Madrasah 
Aliyah , Madrasah Tsanawiyah dan SMK. Yaitu diantaranya  satu buah kantor 
yayasan  dengan luas 64 m2, kemudian kantor madrasah aliyah dengan luas 96m2, 
kantor madrasah tsanawiyah dengan luas 80 m2 dan kantor SMK pesantren sultan 
hasanuddin dengan luas 96 m2.  
Bagian ke Sembilan yaitu ruang kelas Madrasah aliyah berjumlah 10 kelas 
dengan luas 490 m2 , ruang kelas madrasah tsanawiyah berjumlah 15 kelas dengan 
luas 630 m2 dan ruang kelas SMK berjumlah 6 kelas dengan luas 694 m2. bangunan 
SMK pesantren sultan hasanuddin baru berdiri  pada tahun 2016 dengan bantuan 
pemerintah yang mengadakan  Sekolah Menengah Kejuruan berbasisis 
kepesantrenan. SMK pesantren sultan hasanuddin ini memiliki 2 jurusan yaitu Teknik 
informasi dan komunikasi dan tata busana. 
Bagian ke sepuluh, selain itu sarana penunjang pendidikan lainnya adalah 
fasilitas ruang praktek computer, merupakan sarana untuk pembelajaran 
santriwan/santrriwati berkaitan dengan kompetensi di bidang teknologi informasi dan 
komunikasi. Untuk ruang computer madrasah aliyah berjumlah 1 ruangan dengan 
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luas 90 m2, ruang praktek SMK berjumlah 1 dengan luas 96 m2 dan ruang praktek 
keterampilan menjahit berjumlah dua ruangan dengan luas 183 m2. 
Untuk keterampilan pertanian (budidaya jamur) berjumlah 1 ruangan, 
kemudian ada 1 ruangan bimbingan konseling (BK), kemudian ada tiga koperasi 
santri, ada juga ruangan tata usaha berjumlah 3 ruangan, ruang osis ada 2 ruangan, 
ruangan pramuka ada 2 ruangan dan ruang perpustakaan 1 ruangan. 
Bagian ke sebelas yaitu ruang makan, di pesantren sultan hasanuddin 
memiliki ruang makan berjumlah 3 ruang dengan luas 460 m2. kemudian bagian ke 
dua belas yaitu aula pesantren sultan hasanuddin yang dimana digunakan untuk 
berbagai kegiatan-kegiatan yang berada di dalam pesantren, aula pesantren berjumlah 
1 ruangan dengan luas 324 m2. kemudian yang terakhir toilet/wc berjumlah 62 
dengan luas 186 m2. Jumlah santriwan dan santriwati di pondok pesantren Sultan 
Hasanuddin Limbung Kab. Gowa ini ada 1006 
Untuk tingkat Madrasah tsanawiyah laki-laki nya berjumlah 322 sedangkan 
perempuannya ada 327, di tingkat Madrasah Aliyah laki-laki berjumlah 78 dan 
perempuannya 145, di tingkat SMK laki-laki berjumlah 43 dan perempuannya 52 
Adapun santri kalong atau santri yang tidak menetap di asrama namun 
bersekolah di pondok hanya ada pada tingkatan SMK saja. Di SMK terdapat 2 
jurusan yang pertama jurusan Tata busana dan yang kedua Jurusan TKJ (Teknik 
Komputer Jaringan). Santri kalong di jurusan tata busana pada kelas 10 terdapat 5 
orang dari 16 siswa, pada kelas 11 terdapat 6 orang dari 7 siswa dan untuk kelas 12 
terdapat 2 orang dari 10 siswa. Dan untuk jurusan TKJ pada kelas 10 ada 7 orang dari 
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28 siswa, pada kelas 11 ada 6 orang dari 15 siswa dan pada kelas 12 nya dari 24 
siswa semua dari dalam pesantren tidak ada yang dari luar atau santri kalong. 
 
Dan di bawah ini adalah profil dari pendiri pondok pesantren Sultan 
Hasanuddin, Limbung Kab. Gowa. 
Kehadiran Pesantren Sultan Hasanuddin 
sulit dipisahkan dari khasanah Pendidikan 
Islam di Kabupaten Gowa, paling tidak pada 
era 1980-an sampai sekarang. Lembaga 
pendidikan tersebut mulai menampakkan 
hasil yang cukup menggembirakan. Ini 
dibuktikan dengan hasil yang dicapai oleh 
para alumni serta santri/watinya. 
Tergambar pula dari asal-usul para 
santri/wati yang menekuni ilmu di pesantren ini. Mereka bukan cuma 
berasal dari Kabupaten Gowa saja, akan tetapi telah menyebar ke beberapa 
daerah di Sulawesi Selatan, bahkan dari luar Sulawesi. Artinya, dari segi 
ini Pesantren Sultan Hasanuddin telah dikenal oleh Masyarakat luas. 
Patut diingat bahwa hasil tersebut bisa dicapai berkat perjuangan 
dan sentuhan dan tangan dingin dari pendiri dan pengasuhnya. Hal ini 
perlu dikemukakan, karena pada kenyataannya keberhasilan atau 
kegagalan suatu pondok pesantren sangat tergantung pada tingkat 
keteguhan dan kesungguhan serta keikhlasan para tokoh yang terlibat di 
dalamnya, baik pengelola maupun pengasuh yang terlibat langsung. 
Karena itulah, tidak terlalu berlebihan jika dalam perjalanan Pesantren 
Sultan Hasanuddin kita mencoba mengungkap tokoh yang berperan 
mewujudkannya. Pengungkapan ini jauh dari maksud pengkultusan atau 
penonjolan sosok pribadi seseorang, karena sangat disadari bahwa amat 
banyak sosok yang berperan dalam pengembangan pesantren ini. Namun 
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untuk edisi ini baru diangkat sosok Bapak Muhammad Arief Mansjur 
sebagai Pendiri/Ketua Yayasan Pendidikan Sultan Hasanuddin (Pesantren 
Sultan Hasanuddin). 
Muhamamad Arief Mansjur dilahirkan di Limbung pada tanggal 4 
Maret 1940 dari pasangan Mansjur Dg Nuntung dan Hj. Qalbi Dg 
Ngasseng. Beliau lahir dari keluarga yang sangat memperhatikan 
pendidikan. Orang tuanya (Mansjur Dg Nuntung) adalah mantan guru 
yang kemudian memegang jabatan pada Kantor Walikota Makassar. 
Pengabdiannya sebagai guru catatan pengabdiannya. Beliau pernah 
menjadi pengajar pada Gemente Half School Makassar (1935 – 1937), guru 
pada Vorvolk School di Limbung (1937 – 1941), guru pada Leer 
School,Normal School (1950 – 1954). Di samping itu beliau pernah menjadi 
Kepala P & K Kota Praja Makassar (1954 – 1964) dan Kepala Personalia 
Kantor Walikota Makassar (1964 – 1970) 
Riwayat Pekerjaan 
Latar belakang keluarga yang benar-benar sebagian hidupnya 
diabdikan untuk organisasi pendidikan rupanya diwariskan kepada 
anaknya Muhammad Arief Mansjur. Ini dapat dilihat dari aktivitas beliau 
yang senantiasa memberikan perhatian penuh pada dunia pendidikan. 
Tercatat, setelah beliau menyelesaikan Program Sarjana Muda pada FKIP 
Menado (     ) beliau langsung mengajar pada PGSLP Negeri Makassar 
(1966 – 1973), kemudian berturut-turut menjadi Staf PSK Kanwil 
Departemen P & K Sulawesi Selatan (1973 – 1983), guru SMA Negeri 
Sungguminasa Gowa (1983 – 1988), Kepala SMA Bajeng Raya (1988 – 1996) 
dan guru SMU Negeri Limbung (1996 – 1999) sampai beliau pensiun pada 
tahun 1999. 
Dalam perjalanan karier pengabdiannya pada dunia pendidikan 
beliau pernah menjadi pengurus bahkan menjadi pendiri beberapa 
lembaga pendidikan. Beliau menjadi Sekretaris YP PGRI Pusat Makassar 
(1973 – 2002), kemudian menjadi Pendiri/Ketua Yayasan Pendidikan 
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Bajeng Raya yang menaungi SMP, SMA, dan SLB dan Pesantren 
Mardhiyatan (1986). Kemudian menjadi Pendiri/Ketua Yayasan 
Pendidikan Sultan Hasanuddin (4 Februari 1992). 
Riwayat Organisasi 
Dalam bidang organisasi, beliau dikenal sebagai pengurus dan 
tokoh beberapa organisasi. Di antaranya, menjadi Anggota Front Anti 
Komunis (1953 – 1957), Anggota PII (1956 – 1959), Anggota/Pengurus 
HMI Cabang Manado (1959 – 1966), Pendiri/Ketua Gerakan Mahasiswa 
Bajeng (1966 - 1968), Pendiri/Ketua HIPMA Gowa (1967 – 1971). 
Dalam bidang politik, beliau baru terjun pada Era Reformasi (1999) di 
bawah bendera Partai Golkar, yang mendapat kepercayaan menjadi Anggota 
Legislatif DPRD Kabupaten Gowa dari Fraksi Golkar. 
 
Menunaikan Amanah Orang tua 
Keberadaan Pesantren Sultan Hasanuddin sebagai lembaga pendidikan 
dan da’wah telah melewati fase yang cukup panjang. Secara ringkas dapat 
dijelaskan bahwa pesantren yang kini bernama Pesantren Sultan Hasanuddin 
pertama-tama dirintis oleh Bapak Mansjur Dg Nuntung, akan tetapi beliau telah 
meninnggal sebelum pesantren yang diimpikan terwujud (1972). 
Meskipun Mansjur Dg Nuntung belum sempat menyaksikan hasil 
rintisannya, akan tetapi beliau sempat mengamanatkan kepada keluarga yang 
ditinggalkan untuk mewujudkan cita-cita mulia tersebut. Pada tahun 1974 
bertepatan dengan berdirinya Pesanntren IMMIM di Ujung Pandang, yang 
konon nyaris berdiri di Desa Pabbentengang, Pengurus Daerah Muhammadiyah 
Kabupaten Gowa yang kebetulan sebagian besar Keluarga Besar Almarhum 
Mansjur Dg Nuntung mencoba menghubungi Muhammad Arief Mansjur untuk 
bersama-sama mewujudkan cita-cita mulia almarhum. 
Sebagai tindak lanjut dari pembicaraan tersebut, diadakanlah pertemuan di 
Gedung Julukanaya Limbung yang menghasilkan Susunan Pengelola Pesantren 
yang diketuai oleh M. Sukur Dg Naba, BA serta dibantu oleh beberapa anggota 
antara lain Muhammad Arief Mansjur, Sirajuddin Bali dan Drs. Fachri Dg 
Ngeppe, serta beberapa tokoh agama dan pendidikan yang ada di daerah ini. 
Maka berdirilah Pesantren untuk pertama kalinya di Bumi Pattunggalengang 
dengan nama Pesantren Mardhiyah (1974/1975). Namun Tuhan berkehendak 
lain, karena ketika pesantren tersebut telah berdiri, ditandai dengan tersedianya 
ruang belajar dan pondokan darurat, akan tetapi tak seorang pun santri yang 
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mendaftar pada tahun ajaran tersebut. Akhirnya semua pondok yang disiapkan, 
hancur dimakan rayap. 
Pengalaman ini tidak membuat Muhamammad Arief Mansjur putus 
harapan. Segala cara telah ditempuh untuk mewujudkan harapan orang tuanya. 
Hingga 12 tahun kemudian (1985) bertepatan dengan bulan Ramadhan, peluang 
untuk mewujudkan harapan tersebut muncul kembali. 
Adalah seorang Cucu Almarhum Mansjur Dg Nuntung yaitu H. M. 
Bachtiar Syamsuddin, MA yang baru saja tiba dari tanah suci untuk berlibur 
menerima amanah dari Pengurus Daerah Muhammadiyah Kabupaten Gowa 
untuk membina sebuah Pesantren Kilat. Acara ini sempat dihadiri oleh beberapa 
Tokoh Muhammadiyah Sulawesi Selatan, diantaranya K.H. Jamaluddin Amin 
dan Pimpinan Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara, K. H. Abdul Jabbar 
Asyiri. Rupanya kehadiran mereka mengingatkan kembali Muhammad Arief 
Mansjur akan cita-cita pendirian pesantren di Pattunggalengang. Apalagi salah 
seorang dari tokoh yang hadir (K. H. Abdul Jabbar Asyiri) berharap agar 
pesantren kilat ini kelak menjadi pesantren yang betul-betul melembaga. 
Harapan tersebut disambut oleh Muh. Arief  Mansyur bahkan beliau 
mengajak seluruh hadirin untuk meninjau lokasi yang disiapkan dikampung 
Pattunggalengang sambil berbuka puasa. Dalam peninjauan tersebut terjadilah 
dialog dengan beberapa tokoh yang hadir menyangkut persyaratan berdirinya 
sebuah pesantren, yang intinya disebutkan bahwa sebuah lembaga pesantren 
mutlak memiliki seorang kiyai. Persyaratan itulah yang kemudian menjadi 
perdebatan serius, karena semua yang hadir tahu bahwa di daerah kabupaten 
Gowa ini tak seorangpun tokoh yang berpredikat kiyai pada saat itu.  
Keinginan yang besar dari Muh. Arief Mansyur untuk mendirikan sebuah 
pondok pesantren dengan kenyataan tersebut di atas, mengharuskan beliau 
memilih , antara mendirikan sebuah pesantren tanpa seorang kiyai atau 
sebaliknya, kembali kehilangan tongkat yang kedua kalinya  dalam arti gagal. 
Mewujudkan impian mendirikan sebuah pesantren, pada akhirnya Beliau 
bertekad mendirikan pesantren pada tahun ajaran itu juga ( 1986 / 1987 ) tanpa 
kehadiran seoarang kiyai dengan nama pesantren Mardhiyah. 
Usaha yang mula – mula ditempuh adalah menbangun dua  buah ruangan 
kelas untuk mendukung sarana yang telah tersedia yaitu sebuah rumah 
panggung tercatat beberapa orang yang turut membantu beliau dalam 
menjalankan pesantren ini diantaranya , ibu Hj Salmah Dg Kenna ( istri ), Ust 
Kamaluddin Dg Sau, Hj. Muh Muin Dewa, Drs. Tahir Abu serta beberapa 
pengasuh yang terlibat dalam pembinaan santri.  
Meskipun pesantren ini berjalan dengan segala kekurangan, akan tetapi 
keberadaannya membuat Muh. Arief Mansyur menjadi tenang dan amanah 
itupun telah ditunaikan. 
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Adapun Tujuan, visi dan misi pesantren adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan 
Pesantren Sultan Hasanuddin di bawah Yayasan Pendidikan Sultan Hasanuddin 
Gowa bertujuan :“Turut serta membantu melaksanakan tujuan pendidikan Nasional  
pada umumnya dalam mewujudkan cita-cita bangsa dan mencerdaskan masyarakat 
muslim yang terampil sebagaimana termaktub dalam UUD 1945 khususnya dalam 
menjunjung tinggi ajaran Islam dalam mempersiapkan warga negara yang 
berkepribadian Indonesia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa”. 
2. Visi 
Visi  dalam kegiatan manajemen modern  sering didefinisikan sebagai 
rumusan tentang masa depan yang realistik dan ingin diwujudkan dalam kurun waktu 
tertentu. Visi juga dapat merupakan jawaban dari pertanyaan what do you want to be. 
Sehingga visi pada hakekaktnya  adalah kreasi masa depan sekaligus model masa 
depan organisasi yang  yang menjadi komitmen dan menjadi milik bersama seluruh 
anggota organisasi.  
Senada dengan itu, Keputusan Menteri Agama Nomor 506 Tahun 2003 
tentang Pedoman Visi dan Misi  Satuan Organisasi/kerja  di lingkungan Kementeria 
Agama merumuskan  bahwa visi adalah merupakan cara pandang ke depan atau 
gambaran yang menantang (ideal) tentang keadaan dimana dan bagaimana satuan 
organisasi/kerja dibawah dan diarahkan agar dapat secara konsisten dan tetap eksis, 
antisipatif, inovatif, serta produktif dan berisikan cita dan citra yang ingin 
diwujudkan.  
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Visi dan misi dirumuskan berdasarkan hasil analisis pondok pesantren 
terhadap kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan sekaligus harapan masa depan 
santri. Berdasarkan analisis tersebut, visi Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin 
(2010-2015) adalah  
Terwujudnya lembaga pendidikan Islami yang unggul ditunjang oleh kondisi 
dan situasi lingkungan yang kondusif dalam rangka menciptakan generasi yang 
berkualitas di bidang IPTEK dan IMTAQ. 
3. Misi 
Adapun misi pada Pondok Pesantren Sultan Hasanudddin 
a. Meningkatkan pemahaman dan penghayatan terhadap ajaran Agama Islam. 
b. Menciptakan situasi dan lingkungan belajar yang bersih, asri dan nyaman. 
c. Membekali siswa dengan pengetahuan dan teknologi yang dilandasi dengan iman 
dan taqwa. 
d. Meningkatkan kerja sama dengan seluruh elemen pendidikan demi peningkatan 
mutu pendidikan. 
B. Perencanaan dalam Pembinaan Akhlak pada Pondok Pesantren Sultan 
Hasanuddun Limbung Kab. Gowa 
Menjadikan  akhlak  sebagai  bagian  integral  dari  semua  kegiatan santri, 
merupakan salah satu metode pembinaan akhlak serta perencanaan terukur yang 
diterapkan di pesantren ini. Oleh karena itu, semua guru bidang studi berupaya 
menanamkan kesadaran berakhlak terpuji sebagai bagian dari penyajian materi 
pelajarannya masing-masing. 
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Dalam wawancara bersama ustadz Helmi Riyadussholihin selaku Pembina 
santri putra mengatakan tentang perencanaan pembelajaran Akhlak sebagai berikut: 
Untuk bidang studi bahasa, misalnya, guru memaparkan bagaimana 
menggunakan bahasa yang tepat, di samping baik dan benar juga 
mempertimbangkan aspek sopan santun dalam bertutur kata, begitu pula dalam 
bidang studi lain, para guru berusaha menyisipkan nasehat-nasehat yang 
bermuara pada pembinaan akhlak.55 
Selanjutnya ustadz Helmi Riyadussolihin menjelaskan: 
Untuk bidang studi yang bernuansa saintifik, guru bidang studi berupaya 
memaparkan efek positif dan negatif kemajuan teknologi, dan mengajak para 
santri untuk kritis dalam menyikapinya. Sebagai contoh, mereka diminta untuk 
memaparkan manfaat positif dari kemajuan teknologi informasi, sekaligus efek 
negatif yang ditimbulkannya.56 
Demikian halnya seluruh kegiatan santri, baik yang terkait dengan aspek 
kesenian, olah raga atau kegiatan ekstra kurikuler lainnya, pembinaan akhlak selalu 
menjadi prioritas utama. Sehingga dengan cara seperti ini nilai-nilai akhlak benar-
benar dapat dihayati dan dipraktekkan, bukan sekedar dipelajari secara teoritis. Tapi 
dapat diperaktekkan baik didalam lingkungan pesantren sendiri, mupun diluar 
lingkungan pesantren setelah mereka menyelesaikan studinya di Pesantren yang 
selama ini mereka menimba ilmu. 
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1. Silabus, Program Tahunan, dan Program Semester. 
Silabus adalah merupakan pengembangan dari standar isi yang telah dianalisis 
Standar Kompetensinya (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang terdapat didalamnya. 
Silabus merupakan seperangkat rencana dan pengaturan tentang kegiatan 
pembelajaran, pengolaan kelas, dan penilaian hasil belajar. 
Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan Ustadzah Tauhida Bachtiar 
yang mana mengatakan: 
Setiap guru dengan mata pelajaran yang diampunya mempunyai silabus dengan 
mengacu kepada kalaender pendidikan Madrasah agar proses KBM berjalan 
terencana dengan baik dan sehingga lebih muda dilaksanakan. Dari silabus lalu 
dijabarkan lagi dalam bentuk Progran Tahunan, program Semester, dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Semua kegiatan yang berkaitan 
dengan administrasi guru harus diselesaikan sebelum masuk tahun ajaran baru. 
Inilah nanti yang akan merupakan pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran.57 
Selanjutnya wawancara dengan ustadz Helmi Riyadussolihin selaku Pembina 
asrama putra dan guru pelajaran Akhlak mengatakan : 
Saya selaku guru yang mengampu mata pelajaran Akhlak telah membuat 
silabus, Prota, Prosem, dan RPP berdasarkan jadwal akademik dan kalender 
pendidikan. Karena memang merupakan kewajiban yang mesti dibuat oleh saya 
selaku guru mata pelajaran Akhlak. Agar administrasi ini siap tepat waktu 
dikerjakan pada liburan tahun akhir tahun ajaran. Masuk tahun ajaran baru 
setiap guru sudah nenyelesaikan administrasinya dan siap melaksanakan proses 
pembelajaran sesuai dengan apa yang telah disusun dan direncanakan.58 
Dalam penyusunan silabus, PKM Kurikulum, guru tidak banyak mengalami 
kesulitan karena sebelum dibebankan terlebih dahulu diberikan sosialisasi mengenai 
cara membuat Silabus, Prota, Prosem, dan RPP. Kalaupun mengalami kesulitan maka 
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melalui MGMP bisa diselesaikan. Melalui temuan ini dapat diketahui bahwa setiap 
guru telah membuat Silabus, Prota, Prosem, dan RPP. Semua itu diselesaikan 
sebelum masuk tahun ajaran baru. Melalui studi dokumen di ruang PKM Bidang 
Kurikulum ditemukan sejumlah silabus, Prota, Prosem, dan RPP dari masing- masing 
guru mata pelajaran untuk semester Ganjil maupun semester Genap. 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP adalah perencanaan guru untuk menyampaikan pelajaran di depan kelas. 
Dibuat berdasarkan SK, KD, Indikator, dan materi pokok yang sudah di susun oleh 
pemerintah. 
Dalam wawancara dengan Ustadz Helmi Riyadussolihin disebutkan bahwa:  
Setiap guru mata pelajaran wajib membuat RPP untuk setiap kompetensi dasar 
sesuai Indikator yang telah di rancang.setiap guru yang akan mengadakan 
proses pembelajaran dikelas wajib membawa RPP yang sudah di Tanda tangani 
guru mata pelajaran dan Kepala Madrasah.59 
Pada studi dokumentasi ditemukan bahwa guru mempunyai RPP yang sesuai 
dengan tingkatan kelas dan waktunya. RPP yang sudah ditanda tangani baik oleh 
guru mata pelajaran dan Kepala Madrasah dibawa ketika pembelajaran berlangsung 
di kelas untuk dijadikan panduan pembelajaran. 
Sesuai hasil wawancara dengan Ustadz Helmi Riyadussolihin mengatakan: 
Semua guru diwajibkan punya RPP. Sebab RPP merupakan panduan dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Setiap mengadakan Pembelajaran RPP dibawa 
kedalam Kelas, dimana guru akan melaksanakan kegiatan Pembelajaran. Setiap 
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RPP yang dibuat harus di konsultasikan dahulu ke Kepala Madrasah untuk 
disyahkan dan ditandatangani.60 
Dari hasil wawancara dengan nara sumber, penelitian dan studi dokumen di 
atas dapat dijelaskan bahwa para guru diwajibkan untuk membuat program Tahunan 
(Prota), Program Semester (Prosem), silabus, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) masing- masing dan dibuat sendiri. Dalam penyusunan RPP guru- guru saling 
bertukar pikiran dan berkordinasi dengan PKM Kurikulum, Kepala Madrasah. 
Dokumen Administrasi guru yang telah dibuat di copy dan disimpan di PKM 
Kurikulum yang bertanggung jawab tentang hal tersebut. 
3. Pengorganisasian  
Tahap berikut pada manejemen pembinaan akhlak adalah pengorganisasian 
pembinaan akhlak. Secara operasional pengoganisasian ini dilaksanakan dengan 
penetapan tugas, tanggungjawab, dan wewenang serta mekanisme kerjanya sehingga 
tujuan pembelajaran dapat dicapai. Hal ini di telusuri lewat studi dokumen, 
wawancara, dan observasi di pondok pesantren sultan hasanuddin, limbung 
kabupaten gowa. Pembagian tugas mengajar, jadwal pelajaran yang disusun dan 
kegiatan kegiatan ekstra kurikuler diatur oleh kepala Madrasah yang berkolaborasi 
dengan wakil kepala Madrasah dan bersama guru- guru. Dalam kesempatan 
wawancara dengan ustadz Helmi Riyadussolihin menjelaskan mengenai 
pengorganisasian pembelajaran akhlak yang dimulai dengan perencanaan. Hal ini 
dijelaskan sesuai dengan hasil wawancara sebagai berikut: 
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Guru sebelum melakukan aktivitas pembelajaran membuat program 
pembelajaran, yaitu: (1) membuat analisis materi pembelajaran, (2) membuat 
program Tahunan dan program Semester, (3) membuat satuan program pembelajaran, 
(4) membuat rencana pembelajaran. Seorang guru dalam membuat program 
pembelajaran harus meneliti, mempejari, dan menganalisis komponen- komponen 
dari program pembelajaran, seperti kalender pendidikan, kurikulum, dan silabus. 
Selanjutnya dalam membuat analisis materi pembelajaran, dengan menjabarkan: (1) 
pokok/ sub pokok bahasan, (2) materi pembelajaran, (3) alokasi waktu, (4) memilih 
metode, (5) memilih sarana pembelajaran. Program tahunan dibuat satu tahun sekali, 
berupa perencanaan kegiatan pembelajaran selama satu tahun dengan membuat 
alokasi waktu setiap pokok bahasan. Program semester merupakan suatu rencana 
kegiatan pembelajaran selama satu semester atau selama enam bulan dan dibagi 
dalam semester ganjil dan semester genap.61 
Perencanaan kegiatan sejak dari AMP sampai Rencana program Semester, 
program Tahunan, dan rencana program pengajaran merupakan rangkaian hal yang 
sangat penting bagi kegiatan pembelajaran berlangsung dan mencapai hasil yang 
baik. 
Selanjutnya Ustadz Helmi Riyadussolihin menjelaskan:  
Pembagian tugas mengajar sesuai keahlian dan minat guru. Penyusunan jadwal 
pelajaran, jadwal perbaikan dan pengayakan siswa yang belum mencapai 
kompetensi, penyusunan jadwal ekstra kurikuler, serta pelatihan untuk guru  
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dalam rangka penyegaran pengetahuan guru antara lain: metode pembelajaran 
atau model pembelajaran. Mengadakan supervisi, pengawasan, dan evaluasi.62 
Kegiatan pembelajaran apabila masing- masing memahami tugas, membuat 
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi dengan baik akan menjadikan 
tercapainya tujuan pendidikan. Untuk itu guru sebagai manejer di kelas membuat 
rencana, mengorganisir sumberdaya pembelajaran, memimpin siswanya, dan 
mengevaluasi proses dan hasil pengajaran. 
C. Pelaksanaan Pembinaan Akhlak di Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin 
Sesuai dengan visi, misi dan tujuan pesantren yang ingin mewujudkan santri-
santri berprestasi, aktif, kreatif, berani dan mandiri dengan dilandasi ilmu dan ahlak 
yang mulia guna menjadi insan yang bermanfaat ditengah-tengah masyarakat, maka 
pondok pesantren perlu menentukan bagaimana langkah dan pelaksanaan rencana 
pembelajaran ahlak guna pembinaan ahlak santri yang relevan atau sesuai dengan visi 
misi dan tujuan tersebut pondok pesantren. 
Dalam obrolan, diskusi serta wawancara yang penulis lakukan bersama 
Pimpinan pondok pesantren, Pembina asrama putra , Pembina asrama putri serta 
ketua OSPSH putra dan putri yang ada di lingkungan pondok pesantren, maka hasil 
ulasan tersebut dapat penulis uraikan melalui beberapa poin penting sebagai berikut: 
1. Keteladanan 
Dalam wawancara bersama pimpinan pondok pesantren K. H. M. Bachtiar 
Syamsuddinn Lc. MA menjelaskan sebagai berikut: 
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Pembinaan akhlak merupakan upaya pembinaan sikap dan perilaku seseorang 
berdasarkan norma-norma yang diajarkan dalam agama. Salah satu faktor yang amat 
menentukan dalam hal ini adalah keteladanan dari pengasuh, ustadz/ah, dan guru itu 
sendiri. Pentingnya keteladanan para ustadz sangat ditekankan di pesantren ini. 
Metode keteladanan ini pada hakekatnya merupakan salah satu metode yang telah 
diterapkan oleh Rasulullah saw. dalam membina akhlak umatnya, dan hal tersebut 
mendapat legitimasi langsung dari Allah swt.63 
Lebih lanjut K. H. M. Bachtiar Syamsuddin Lc. MA menjelaskan: 
Memberi inspirasi bagi kita bahwa kunci keberhasilan dalam pembinaan akhlak 
adalah keteladanan, metode inilah yang kami terapkan di pesantren ini. 
Sebelum anak didik diperintahkan berperilaku terpuji, meneladani Rasulullah 
saw., gurulah yang pertama-tama harus memberikan contoh dengan berperilaku 
terpuji. Kesadaran akan pentingnya keteladanan ini ditanamkan kepada para 
ustadz, guru dan staf administrasi serta seluruh elemen dan pegawai pesantren 
sehingga tidak jarang guru pun mendapat teguran jika berperilaku yang tidak 
mendidik, misalnya, merokok. Di pesantren ini, guru dilarang merokok selama 
berada dalam area lingkungan sekolah. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengefektifkan larangan merokok bagi para santri sehingga guru dituntut untuk 
memberi teladan terlebih dahulu.64 
Dari uraian di atas dapat kita ketahui bahwa keteladana itu sebaiknya 
dilaksanakan oleh guru, pegawai dan staf sebagai inspirasi bagi siswa untuk 
melaksanakan akhlak yang dicontohkan sesuai dengan tuntunan Rasulullah saw. 
2. Pendidikan Kognitif 
Dijelaskan dalam wawancara dengan ustadzah Tauhida Bachtiar di Pesantren 
sultan hasanuddin bahwa: 
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Pembinaan akhlak di Pesantren sultan hasanuddin dilakukan dengan 
memperhatikan aspek kognitif teoritis dan aspek praktis. Pembinaan akhlak 
pada aspek pemahaman teoritis ini dilakukan melalui mata pelajaran di dalam 
kelas, sesuai dengan kurikulum yang ada. Namun, karena keterbatasan waktu 
yang tersedia pada kurikulum madrasah, maka pembinaan aspek pemahaman 
teoritis ini juga di lakukan secara rutin melalui kegiatan ekstra kurikuler dalam 
bentuk kajian kitab, meliputi kajian tafsir, fikih dan hadits. Pelaksanaan kajian 
ini dilakukan pada malam hari. Kegiatan ini berlangsung di malam hari setelah 
shalat Isya hingga pukul 21.30, di bagi berdasarkan kelas masing-masing 
dengan ustadz/ah yang berbeda.65 
Efektivitas kegiatan kajian kitab ini dalam pembinaan pemahaman keagamaan 
para santri dijelaskan oleh ustadzah Tauhida Bachtiar sebagai berikut: 
Pendalaman materi keagamaan berupa kajian kitab tafsir, fikih dan hadis yang 
merupakan program kepesantrenan ternyata sangat efektif dalam meningkatkan 
pemahaman keagamaan santri. Bahkan melalui kajian seperti ini, bukan hanya 
pengembangan aspek kognitif santri yang mengalami kemajuan, tetapi juga 
aspek afektifnya (penghayatan). Mereka yang aktif mengikuti kajian tersebut 
menampilkan perilaku keagamaan, baik ibadah maupun akhlak, yang menonjol 
dibanding rekan-rekan mereka yang kurang aktif.66 
Perkembangan kemampuan kognitif siswa-siswi melalui kajian kitab ini 
tampaknya disebabkan oleh sistem pengajarannya yang bersifat luwes. Materi yang 
disajikan tidak terikat oleh kurikulum yang kaku sehingga ustadz/ah tidak beralih ke 
topik bahasan lain sebelum topik yang sedang dibahas benar-benar sudah dipahami 
oleh santri. Di samping itu, santri juga berkesempatan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan berupa permasalahan sehari-hari yang ada di tengah masyarakat, sehingga 
suasana kajian dan mudzakarah semakin hidup dan bernafaskan sendi-sendi 
keislaman yang menentramkan batin. 
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3. Pembiasaan 
Faktor kebiasaan memiliki pengaruh kuat dalam membentuk akhlak 
seseorang. Mendidik akhlak yang baik tidak cukup hanya dengan memberikan 
pemahaman tentang kebaikan, tetapi harus membiasakan anak didik melakukan 
kebaikan itu sehingga menjadi tabiat yang melekat dalam jiwanya. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan K. H. M. Bachtiar Syamsuddin Lc. MA beliau menjelaskan 
bahwa: 
Pembinaan akhlak melalui metode pembiasaan diterapkan mulai dari hal- hal 
yang sederhana. Di pesantren ini, salah satu kebiasaan yang selalu diterapkan 
adalah doa bersama sebelum dan sesudah belajar. Doa bersama sebelum dan 
setelah makan, sebelum dan sesudah tidur, permisi atau izin tertulis saat keluar 
pondok, kewajiban sholat fardhu 5 waktu di masjid, keharusan melaksanakan 
sholat qobliyah dan ba’diyah sampai pada rutinitas pelaksanaan qiyamul lail 
berjama’ah di masjid, begitu juga pembiasaan membaca alqur’an sambil 
menunggu datangnya waktu sholat atau setelah sholat. Pembacaan doa bersama 
biasanya dilakukan sebelum memulai mata pelajaran pertama dan setelah mata 
pelajaran terakhir. hal tersebut dibiasakan bukan sekedar sebagai permohonan 
kepada Allah, tetapi lebih dari itu bermaksud menanamkan kesan pada diri anak 
didik bahwa ilmu merupakan anugerah Allah, maka untuk memperoleh ilmu 
yang berkah haruslah dengan memelihara akhlak yang mulia.67 
Selanjutnya, di pesantren ini para santri dan juga para ustadz/guru dibiasakan 
memelihara shalat berjamaah. Oleh karena itu, dalam jadwal pelajaran waktu usai jam 
pelajaran tepat pada saat masuknya waktu zuhur sehingga para santri harus mengikuti 
shalat berjamaah sebelum istirahat di asrama pada siang hari. 
Pembinaan akhlak melalui metode pembiasaan ini juga diterapkan dalam 
berbagai aktivitas. Misalnya, mendidik sifat solidaritas, sportivitas, kejujuran, dan 
ukhuwah melalui kegiatan belajar kelompok, gerakan pramuka dan olah raga. Metode 
                                                 
67Bachtiar Syamsuddin, Pimpinan Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin, Wawancara,  Gowa, 
16 januari 2019. 
62 
 
 
 
pembiasaan diri dengan akhlak terpuji ini bukan hanya dilakukan di kelas, tetapi juga 
di luar kelas dan bahkan ketika diluar pondok pesantren selama masih berada dalam 
pengawasan para ustadz/ah. 
4. Menggunakan Pendekatan Dialogis 
Sebagaimana telah diketahui sebelumnya, Pesantren sultan hasanuddin 
merupakan lembaga pendidikan yang menganut teologi dan mazhab fikih manapun, 
sehingga dalam proses pembelajaran di pesantren ini materi kajiannya mencakup 
seluruh mazhab- mazhab teologi dan fikih yang populer dalam dunia Islam. Proses 
pembelajaran yang diterapkan dalam menjelaskan diskursus keagamaan 
menggunakan pendekatan rasional argumentatif, bukan doktriner. 
Guru bidang studi akidah akhlak Ustad Helmi Riyadussolihin beliau 
menjelaskan: 
Dalam memberikan pemahaman kepada anak didik tentang persoalan- 
persoalan keagamaan, terutama yang berhubungan dengan masalah khilafiyah, 
baik di bidang teologi maupun fikih, kami berupaya menghindari pendekatan 
doktriner. Semua pandangan diuraikan beserta argumennya masing-masing, 
kemudian menjelaskan sikap yang dianut tentang topik yang bersangkutan.68 
Selanjutnya, santri diberi kesempatan untuk memberi tanggapan dan 
mendiskusikan pandangan-pandangan dari berbagai aliran tersebut. Metode ini 
diterapkan untuk menumbuhkan sikap tasamuh (toleran) pada santri terhadap aliran-
aliran keagamaan yang berbeda. Cukup disadari bahwa salah satu faktor yang 
berpotensi melahirkan perpecahan di kalangan umat Islam adalah fanatisme mazhab. 
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Fanatisme mazhab ini muncul karena kurangnya pemahaman masing-masing aliran 
terhadap paham dan argumentasi yang dipegang oleh aliran lain. 
Berdasarkan wawancara bahwa pelaksanaan pembinaan akhlak di pondok 
pesantren sultan hasanuddin limbung kabupaten gowa sudah terlaksana dengan baik, 
dibuktikan dengan analisis terhadap kitab tafsir dan hadis sebagai dasar berperilaku 
sesuai dengan tuntunan Alquran dan Sunnah Rasulullah saw. 
D. Pengawasan Pembinaan Akhlak di Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin 
Limbung Kabupaten Gowa 
Anak didik merupakan generasi yang baru tumbuh dan masih dalam proses 
pencarian jati diri. Oleh karena itu, sangat membutuhkan bimbingan dan pengawasan 
dari orang dewasa. K. H. M. Bachtiar syamsudddin Lc. MA  menjelaskan bahwa: 
Salah satu metode yang diterapkan dalam pembinan akhlak di pesantren ini 
adalah dengan melibatkan semua pihak dalam melakukan pengawasan terhadap 
perilaku santri/ahnya, baik di dalam maupun di luar pesantren. Pengawasan 
yang dimaksud untuk tetap menjaga konsistensi santri untuk tetap berakhlak 
terpuji di mana pun dan kapan pun. Sehingga dengan demikian kebiasaan untuk 
tetap berperilaku yang baik tumbuh menjadi bagian dalam dirinya sehingga 
nantinya diharapkan menjadi tindakan yang bersifat spontanitas dan bukan 
dibuat-buat. Tanggung jawab pengawasan terhadap perilaku santri/ah saat 
berada di lingkungan pesantren atau selama jam pelajaran sekolah berlangsung, 
berada di tangan para guru dan staf sekolah. Sedangkan pada saat mereka 
berada di luar jam sekolah, tanggung jawab tersebut menjadi wewenang 
pengawas dan musyrif asrama bagi mereka yang tinggal di asrama, dan orang 
tua bagi mereka yang tinggal di rumah sendiri (tidak mondok di 
pesantren).Untuk mengoptimalkan fungsi pengawasan ini, pihak sekolah 
menjalin kerja sama dan membangun koordinasi dengan musyrif /ustadz/ah 
asrama dan orang tua santri. Bilamana dalam pengawasan ini ditemukan 
perilaku yang menyimpang dari nilai-nilai akhlak yang tidak terpuji, semua 
pihak secara bersama-sama mencari solusi pembinaannya.Salah satu teknik 
yang diterapkan pihak sekolah untuk memudahkan pelaksanaan fungsi 
pengawasan ini, khususnya pada saat jam sekolah berlangsung, adalah dengan 
mengharuskan santri/ah-nya menggunakan seragam yang khas dan mudah 
dikenali, di samping juga bernuansa Islami. Bagi kaum pria mereka 
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mengenakan kopiah/peci berwarna hitam, dan bagi kaum wanita mengenakan 
busana muslimah dengan model jilbab yang khas menutup sampai kebagian 
dada. Dengan pakaian yang khas seperti itu maka akan mudah bagi para 
ustadz/ah untuk melakukan pengawasan bagi santriwan/santriwatinya.69 
Lebih lanjut dijelaskan oleh K. H. M. Bachtiar syamsudddin Lc. MA  sebagai 
berikut: 
Pernah terjadi suatu kasus, seorang warga masyarakat melaporkan adanya 
sekelompok santri memakai kopiah dengan pakaian biasa sedang berada di 
salah satu tempat makan pada saat jam pelajaran sekolah berlangsung, warga 
tersebut menduga mereka itu santri-santri Pesantren sultan hasanuddin. Dan 
setelah pihak pesantren mendatangi lokasi yang di maksud, masih dari kejauhan 
sudah diketahui bahwa itu benar adalah santri pesantren sultan hasanuddin 
karena kepalanya botak-botak sebab belum lama menerima hukuman 
penggundulan. Salah satu khas pesantren adalah penggundulan dan kopiahnya 
yang mudah ditandai.70 
Pemberian Sanksi sebagai wujud penindakan terhadap pelanggaran yang 
dilakukan merupakan upaya pengawasan akhlak santri. 
Salah satu metode yang digunakan dalam pembinaan akhlak di pesantren 
sultan hasanuddin sekaligus sebagai upaya pengawasan santri adalah pemberian 
sanksi tertentu kepada mereka yang melakukan pelanggaran. Sanksi ini memiliki 
tingkatan mulai dari sanksi ringan hingga yang berat, sesuai dengan pelanggaran yang 
dilakukan. 
Salah seorang santri selaku ketua OSPSH bernama Ahmad hikam muta alim 
menuturkan: 
Saya pernah mendapat hukuman membersihkan seluruh parit-parit yang ada di 
lingkungan pesantren pada saat jam istrirahat siang, hukuman ini diberikan 
                                                 
69Bachtiar Syamsuddin, Pimpinan Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin,  Wawancara,  
Gowa, 16 januari 2019. 
70Bachtiar Syamsuddin, Pimpinan Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin,  Wawancara,  
Gowa, 16 januari 2019.  
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karena sehari sebelumnya saya tidak mengikuti salat jamaah subuh di masjid 
pesantren.71 
Sanksi seperti yang dituturkan oleh siswa tersebut masih termasuk sanksi 
ringan. Sanksi untuk pelanggaran-pelanggaran kecil seperti ini tidak ada ketentuan 
pasti, kecuali jika dilakukan berulang-ulang maka sanksi yang diberikan akan 
semakin meningkat. 
Berdasarkan tingkatannya, menurut penjelasan pembina santri putra Ustadz 
Helmi Riyadussolihin menjelaskan sebagai berikut: 
Jenis pelanggaran dikelompokkan ke dalam tiga level. Pertama, pelanggaran 
ringan, termasuk dalam kategori ini antara lain: terlambat mengikuti pelajaran, 
tidak mengikuti salat berjamaah, tidak masuk sehari tanpa pemberitahuan, 
membuang sampah di sembarang tempat, tidak hadir upacara, tidak memakai 
seragam, tidak mengenakan atribut sekolah dan lain-lain; kedua, pelanggaran 
sedang, antara lain: mengulangi salah satu pelanggaran ringan tersebut untuk 
ketiga kalinya, merokok atau membawa rokok, bolos dari jam pelajaran, 
berkelahi, dan mengganggu ketenangan sekolah; dan ketiga, pelanggaran berat, 
meliputi: tidak masuk sekolah selama seminggu tanpa ada pemberitahuan, 
membawa senjata tajam, membawa dan atau mengkonsumsi obat-obat terlarang 
baik di dalam maupun di luar pesantren, dan melakukan pengrusakan terhadap 
sarana dan prasarana sekolah dan berpacaran .Adapun sanksi yang diberikan 
juga terbagi kepada tiga tingkatan. Pertama, untuk pelanggaran ringan ditegur 
secara lisan dan diberi hukuman tertentu (disesuaikan dengan kondisi); kedua, 
untuk pelanggaran sedang ditegur secara tertulis, orang tua atau wali santri 
diundang untuk membicarakan bagaimana pembinaannya; dan ketiga, untuk 
pelanggaran berat dikeluarkan dari sekolah dalam hal ini orang tua atau wali 
santri diundang untuk menjemput anaknya, dan bila terkait dengan kasus pidana 
diserahkan penyelesaiannya kepada pihak yang berwajib.72 
Metode untuk mendukung lancarnya pengawasan pembelajaran akhlak yang 
diterapkan dalam pembinaan akhlak pada Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin 
                                                 
71Ahmad Hikam Muta Alim, Ketua OSPSH Wawancara,  Gowa, 16 januari 2019.   
72 Helmi Riyadussolihin,  Pembina Santri Putra dan Guru Akhlak, Wawancara,  Gowa, 7 
januari 2019. 
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Limbung Kab. Gowa. Selanjutnya, pada sub terakhir dari bab ini akan diuraikan 
beberapa peluang dan hambatan yang dihadapi pesantren dalam pembinaan akhlak. 
Berdasarkan wawancara, penelitian dan dokumen, dapat disimpulkan bahwa 
pengawasan pembelajaran akhlak di Pondok Pesantren sultan hasanuddin 
dilaksanakan dengan jadwal yang sudah ditentukan, sehingga pelaksanaan 
pengawasan tersebut berlangsung dengan baik. 
E. Evaluasi Pembinaan Akhlak di Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin 
Limbung Kabupaten Gowa. 
Target yang menjadi acuan dalam pembinaan akhlak di Pondok Pesantren 
sultan hasanuddin adalah menghasilkan output yang dapat menjadi panutan 
masyarakat. Terdapat beberapa faktor pendukung dalam upaya pencapaian target 
dimaksud, namun di samping itu juga ditemukan beberapa hambatan yang menjadi 
kendalanya. 
1. Faktor Pendukung 
Ada beberapa paktor pendukung dalam pembinaan pembelajaran akhlak pada 
pondok pesantren sultn hasanuddin sebagai berikut: 
a. Kerja sama yang solid para pengasuh, ustadz/ustadzah, guru, dan staf serta 
pegawai pesantren 
Faktor kesatuan visi dan misi orang-orang yang terlibat langsung dalam suatu 
program merupakan hal yang sangat urgen dalam menentukan keberhasilan program 
tersebut. 
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Salah satu faktor pendukung dalam proses pembinaan akhlak di pesantren ini 
adalah adanya kesatuan visi dan misi para pengawas, ustadz/ustadzah, guru dan staf. 
Sehingga program yang dijalankan mengarah kepada pencapaian tujuan yang sama, 
dan semua komponen merasa turut bertanggung jawab dalam menyukseskannya Hal 
ini tentu saja tidak terlepas dari charisma K. H. M. Bachtiar Syamsuddin Lc.MA 
selaku Pimpinan Umum, kesungguhan dan kualitas para wakil / pembantu pimpinan 
yang bekerja siang dan malam, kemampuan manajerial kepala madrasah baik 
Tsanawiyah dan Aliyah. Dalam kaitannya dengan pembinaan akhlak para santri, K. 
H. M.  Bachtiar Syamsuddin Lc. MA menjelaskan bahwa: 
Pembinaan akhlak bukanlah hal yang mudah, karena hal ini terkait dengan 
pembentukan kepribadian yang bersifat abstrak. Proses pembinaan akhlak di 
pesantren ini tidak mungkin dilakukan tanpa adanya kerja ustadz/ustadzah yang 
solid. Oleh karena itu, kami selalu berusaha melibatkan semua pihak yang ada 
di pesantren ini dalam membicarakan program-program pembinaan yang akan 
diterapkan. Kami selalu menekankan bahwa bukan hanya guru akidah akhlak 
yang bertanggung jawab dalam pembinaan moral siswa, tetapi semua guru, 
ustadz bahkan juga staf administrasi hingga sampai ke pegawai kebun dan ibu-
ibu yang beroperasi di dapur. Alhamdulillah, sampai sejauh ini kekompakan 
para ustadz/ustadzah, guru, pengasuh dan staf untuk saling bahu membahu 
membina para santri kami ke arah pembentukan akhlak yang mulia, berjalan 
sangat baik.145 
Kerja sama yang solid seluruh elemen sekolah dalam pembinaan akhlak 
tampak jelas dalam aktivitas keseharian mereka yang selalu menampilkan kepedulian 
yang tinggi terhadap segala perilaku santri-nya. 
b. Dukungan orang tua (wali) santri 
Dukungan orang tua dalam membantu proses pembinaan akhlak para santri/ah 
sangat berpengaruh. Dukungan ini dalam bentuk pengawasan terhadap perilaku putra-
putri mereka setelah berada di luar pondok pesantren terutama saat mereka kembali 
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kerumahnya masing-masing baik karna izin atau saat liburan sekolah. Kaitannya 
dengan kerjasama yang dibangun antara orang tua santri dengan pihak pesantren ini, 
K. H. M. Bachtiar Syamsuddin Lc. Ma kembali menegaskan bahwasannya: 
Untuk mengoptimalkan peran serta orang tua dalam pembinaan akhlak ini, 
sekolah menjalin komunikasi dan koordinasi melalui jalinan silaturrahmi. 
Secara periodik, pihak orang tua peserta didik sering melakukan pertemuan 
dengan pihak sekolah untuk membahas berbagai persoalan yang terkait dengan 
program yang akan dilaksanakan oleh pesantren.73 
Salah satu agenda yang selalu ditekankan dalam pertemuan ini adalah 
mensosialisasikan strategi pembinaan akhlak para santri yang menempatkan orang tua 
sebagai bagian penting dari pelaksanaan pembinaan tersebut. Program ini dijalankan 
secara berkesinambungan dan terarah kepada tujuan yang sama dengan pembinaan 
yang dilakukan oleh orang tua di rumah. Bagi santri yang tinggal di asrama, tugas 
pembinaan ini ditangani langsung oleh para musyrif asrama. Pelaksanaan pembinaan 
yang dilakukan di asrama ini bahkan berjalan secara sistematis dan terprogram 
melalui berbagai kegiatan-kegiatan yang bermanfaat, demikian penuturan Buya 
Sufriadi.146 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembinaan akhlak dilakukan 
langsung oleh Pembina  asrama diluar proses pembelajaran di dalam kelas, hal ini 
dilakukan mengingat pembinaan akhlak dalam proses pembelajaran hanya dilakukan 
dalam waktu 2 jam pelajaran seminggu. 
 
 
                                                 
73Bachtiar Syamsuddin, Pimpinan Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin,  Wawancara,  
Gowa, 16 januari 2019  
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2. Faktor Penghambat 
Di samping berbagai faktor pendukung dalam pelaksanaan pembinaan akhlak 
di pesantren ini, juga terdapat sejumlah hambatan yang menjadi kendala sehingga 
pelaksanaan program pembinaan ini kurang optimal. 
a. Terbatasnya sumber daya guru yang dapat mengintegrasikan nilai al- Qur’an dan 
Hadits pada setiap pelajaran umum 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, landansan utama dalam pembinaan 
akhlak adalah al-Qur’an dan Hadits. Implementasi dari nilai-nilai yang terkandung 
dalam al-Qur’an dan Hadits ke dalam kehidupan sehari-hari, merupakan intisari dari 
akhlak itu sendiri. 
Dalam konteks masyarakat modern proses pembinaan akhlak ini harus 
didukung dengan kemampuan mengintegrasikan nilai-nilai al-Qur’an dan Hadits 
dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hanya dengan cara inilah lembaga 
pendidikan Islam dapat melahirkan ilmuwan-ilmuwan yang berakhlak mulia. Namun 
demikian, ada kendala dalam mengimplementasikan konsep tersebut pada tataran 
praktis, khususnya pada Pesantren Sultan Hasanuddin. Kendala yang dimaksud 
adalah kurangnya tenaga-tenaga pendidik yang cakap di bidang ilmu-ilmu 
pengetahuan umum dan sekaligus memiliki pemahaman yang memadai tentang 
kandungan al-Qur’an dan Hadits. Hal ini diungkapkan oleh K. H. M. Bachtiar 
Syamsuddin Lc. MA menjelaskan bahwa: 
Di pesantren ini kami memiliki guru-guru yang berkompeten di bidang ilmu-
ilmu umum, dan juga guru-guru yang berkompetan di bidang ilmu- ilmu 
keagamaan, tetapi sedikit sekali yang memiliki penguasaan yang cukup pada 
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salah satu bidang pengetahuan umum dan sekaligus memiliki pengetahuan yang 
memadai tentang al-Qur’an dan Hadist. Sehingga upaya mengintegrasikan 
antara nilai-nilai al-Qur’an-Hadits dengan ilmu pengetahuan dan teknologi 
belum bisa dilakukan. Apa yang dipraktekkan dalam upaya pembinaan akhlak 
selama ini, khususnya oleh guru-guru di bidang pengetahuan umum masih 
sebatas memberikan nasehat-nasehat moral praktis di sela-sela proses 
pembelajarannya.74 
b. Dampak negatif media massa 
Media massa, baik media cetak maupun elektronik, memiliki andil yang 
sangat besar dalam mengantarkan masyarakat pada tatanan budaya global. Kemajuan 
teknologi informasi yang demikian pesat di zaman ini telah menembus sekat-sekat 
budaya maupun geografis. Dimensi positifnya adalah bahwa kebutuhan masyarakat 
akan informasi yang cepat dan akurat semakin terpenuhi. 
Di samping itu, media massa juga telah menjadi sumber belajar dalam banyak 
hal sehingga pada akhirnya melahirkan perubahan besar pada tatanan sosial budaya 
masyarakat. Namun, tidak bisa dipungkiri bahwa media massa bukan hanya 
membawa pengaruh positif tetapi juga melahirkan sejumlah efek negatif khususnya 
bagi remaja. Gaya hidup generasi muda zaman ini banyak dipengaruhi oleh tayangan 
televisi, mulai dari cara berpakaian sampai kepada cara bergaul. 
Kesulitan yang dihadapi oleh para pendidik dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlak yang Islami kepada murid-muridnya, adalah karena nilai-nilai budaya yang 
ditayangkan oleh media massa justru kadang-kadang bertolak belakang dengan 
tuntunan akhlak yang diajarkan di sekolah. 
                                                 
74 Bachtiar Syamsuddin, Pimpinan Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin,  Wawancara,  
Gowa, 16 januari 2019. 
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Kebebasan pers yang ditopang oleh kecanggihan teknologi informasi dan 
lemahnya pengawasan Pemerintah terhadap media massa cukup menyulitkan para 
guru di sekolah untuk mengantisipasi dampak buruk yang ditimbulkannya terhadap 
akhlak para siswa-siswi. Hal ini diakui oleh Ustad Helmi Ryadussolihin bahwa: 
Merupakan kendala yang amat besar dalam pembinaan akhlak santri. Contoh 
kecilnya, tidak jarang kami menemukan santri di pesantren ini memakai gelang 
tangan, kalung dan tindik  di telinga. Walaupun tidak bisa dibuktikan secara 
langsung bahwa hal itu karena pengaruh media massa, tetapi yang jelas budaya 
seperti itu bersumber dari luar yang kemudian dipopulerkan menjadi trend di 
kalangan anak muda melalui media massa. Itu masih contoh ringan, efek buruk 
lainnya seperti pornografi dan aksi kekerasan, walaupun sampai sejauh ini kami 
belum menemukan gejala tersebut di kalangan santriwan dan santriwati kami di 
sekolah tetapi bagaimana ketika mereka berada di luar sekolah, terutama bagi 
mereka yang tidak tinggal di asrama. Pengaruh buruk yang ditimbulkan oleh 
beberapa tayangan media massa memang merupakan hambatan yang cukup 
berat di hadapi dalam upaya pembinaan akhlak ini. Upaya maksimal yang dapat 
dilakukan pihak sekolah untuk mengantisipasinya hanya dengan melibatkan 
orang tua siswa dalam mengontrol anak-anak mereka saat berada di luar jam 
sekolah. Upaya ini tentu saja tidak bisa menjadi jaminan bahwa anak-anak akan 
terbebas dari pengaruh buruk tersebut.75 
Menurut Ustadzah Tauhida Bachtiar: 
Mereka yang tinggal di asrama upaya antisipasi pengaruh buruk media massa 
dilakukan dengan membatasi secara ketat kegiatan menonton televisi, hanya 
untuk acara-acara tertentu yang dianggap bernilai pendidikan. Di samping itu, 
para santrinya juga dilarang menggunakan hand phone karena hal itu dianggap 
mengganggu, dan dikhawatirkan nantinya akan menjadi sarana komunikasi 
dengan teman-teman di luar asrama yang sulit dikontrol.76 
Demikianlah sejumlah kendala yang dihadapi Pesantren sultan hasanuddin 
dalam upaya pembinaan akhlak para santri. 
 
                                                 
75Helmi Riyadussolihin,  Pembina Santri Putra dan Guru Akhlak, Wawancara,  Gowa, 7 
januari 2019.  
76Tauhidah Bachtiar,  Pembina Santri Putri, Wawancara,  Gowa, 7 januari 2019 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan temuan dan analisa terhadap berbagai sumber penelitian  dapat 
disimpulkan bahwa Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin Limbung Kab. Gowa  telah 
mengimplementasikan manajemen pembinaan akhlak dalam pembelajaran sesuai 
dengan perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi dengan perincian 
sebagai berikut: 
1. Perencanaan manajemen pembelajaran akhlak dalam bentuk rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang penjabarannya melalui standar isi menjadi 
analisis mata pelajaran yang dilaksanakan oleh guru bidang studi akhlak 
tertata dengan baik sehingga pencapaian tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan baik. Dalam pelaksanaannya guru bidang studi harus selalu melakukan 
inovasi pembelajaran agar pembelajaran itu selalu menyenangkan. 
2. Pada proses pelaksanaan, melaksanakan kegiatan pembelajaran dan muatan 
tambahannya dengan memberdayakan guru, pegawai dan sarana yang ada 
dikelas sesuai dengan kebutuhan dan potensi yang ada. Dalam pelaksanaannya 
pembelajaran akhlak disupervisi secara berkala sehingga apabila terjadi 
kendala dapat segera dilakukan perbaikan  sesegera mungkin agar kesalahan 
yang terjadi tidak berkelanjutan. 
3. Pada pelaksanaan proses pengawasan yang dilaksanaan seiring dengan proses 
pembelajaran dilakukan dengan terjdwal dilakukan oleh kepala sekolah 
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melalui program monitoring dan supervisi. Dalam pengawasan ini jika 
ditemukan kendala dalam proses pembelajaran akan diantisipasi langsung dan 
sekaligus pencapaian tujuan secara efektif dan eisien. 
4. Evaluasi manajemen pembelajaran akhlak dilaksanakan untuk mengetahui 
perkembangan pembelajaran siswa setiap harinya sehingga apabila ada siswa 
yang belum mencapai target pembelajaran dapat dilakukan tindakan khusus, 
terutama afektif dan psikomotorik. 
B. Implikasi penelitian 
1. Hendaknya kepada para guru dan ustadz/ah senantiasa memberikan suri 
tauladan yang lebih baik di sekolah serta mempertahankan ketauladanan 
tersebut. 
2. Bagi para guru aqidah akhlak, selain memberikan suri tauladan yang baik 
hendaknya dapat memberi pembinaan dan pembentukan akhlak kepada santri 
serta memperhatikan perilaku mereka setiap harinya di pesantren dan 
menjadikan mereka dekat dengan kita, agar kita lebih mudah membina dan 
membentuk akhlak mereka dengan efektif dan efisien. 
3. Bagi para siswa diharapkan berakhlak mulia terhadap teman dan guru atau 
orang lain serta keterbukaan terhadap guru tentang sesuatu hal, sehingga 
seorang guru dapat memberikan nasihat atau solusinya jika ada permasalahan 
di sekolah atau di luar sekolah yang tidak bisa diselesaikan sendiri. 
4. Kepada para orang tua diharapkan dapat membimbing anak-anaknya dengan 
akhlak yang mulia, sehingga anak tersebut mencontoh akhlak mulia orang tua 
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atau kerluarganya dalam kehidupan sehari-hari di rumah maupun di luar 
rumah 
5. Disarankan juga agar hubungan sekolah dengan para orang tua murid, lebih 
ditingkatkan sehingga terjalin komunikasi yang lebih baik diantara kedua 
belah pihak, dan mengetahui perkembangan akhlak anak di pesantren bagi 
orang tua dan di rumah bagi pihak pesantren 
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INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA 
PIMPINAN PONDOK PESANTREN 
1. Identitas Pimpinan Pondok Pesantrem 
- Nama    :  
- NIP    : 
- Pangkat/golongan  : 
- Jenis Kelamin   : L/P 
- Tempat Tanggal Lahir: 
- Pendidikan terakhir  : 
- Akta mengajar   : Memiliki/Tidak memiliki 
- Sekolah Tempat Tugas : 
Nama Sekolah   : 
Alamat Sekolah  : 
Kecamatan   : 
Kab./Kota   : 
Propinsi   : 
No. Telp Sekolah  :  
2. Petunjuk Pengisian Instrumen Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara ini dirancang untuk mengenali informasi seputar 
manajemen pembinaan akhlak dalam pembelajaran santri di pondok pesantren Sultan 
Hasanuddin Limbung Kab. Gowa. Pedoman ini dibagi dalam dua kolom. Kolom 
pertama berisi sejumlah pertanyaan, sedangkan kolom kedua berisi jawaban dari 
pertanyaan pada kolom pertama. Pengisian dilakukan oleh peneliti yang dikondisikan 
dengan keadaan setempat. 
3. Pedoman Wawancara 
Analisis Pimpinan pondok pesantren K. H. M. Bachtiar Syamsuddin Lc. MA 
tentang manajemen pembinaan akhlak yang ada di pondok pesantren Sultan 
Hasanuddin 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  
Bagaimana cara bapak sebagai 
pimpinan dalam membina akhlak 
santri di pondok pesanten yang 
bapak pimpin? 
 
 
2. Apakah pembinaan akhlak si 
pesantren sultan hasanuddin ini 
sudah bagus?  
 
3. 
Bagaimana cara bapak membuat 
perencanaan untuk membina 
akhlak snatri di pondok pesantren 
yang bapak pimpin? 
 
 
4. 
Bagaimana cara melaksanakan 
perencanaan yang telah dibuat 
untuk pembinaan akhlak santri? 
 
5. 
 
 
 
Faktor-faktor apa saja yang 
menghambat didalam 
melaksanakan perencanaan 
pembinaan akhlak di pondok 
pesantren yang bapak pimpin? 
 
6 
Bagaimana upaya bapak dalam 
mengatasi faktor penghambat 
dalam melaksanakan pembinaan 
akhlak? 
 
 
        
Makassar,………….2019 
Peneliti 
 
 
(Wahyu Hariya Tendika) 
 
 
 
 
 
 
 
INSTUMEN PEDOMAN WAWANCARA 
PEMBINA ASRAMA PUTRA 
1. Identitas Pembina asrama putra 
- Nama Guru   : 
- NIP    : 
- Pangkat/golongan  : 
- Jenis Kelamin   : L/P 
- Tempat Tanggal Lahir: 
- Pendidikan terakhir  : 
- Akta mengajar   : Memiliki/Tidak memiliki 
- Sekolah Tempat Tugas : 
Nama Sekolah   : 
Kepala Sekolah/NIP  :     
Alamat Sekolah  : 
Kecamatan   : 
Kab./Kota   : 
Propinsi   : 
No. Telp Sekolah  : 
2. Petunjuk Pengisian Instrumen Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara ini dirancang untuk mengenali informasi seputar 
manajemen pembinaan akhlak dalam pembelajaran santri di pondok pesantren Sultan 
Hasanuddin Limbung Kab. Gowa. Pedoman ini dibagi dalam dua kolom. Kolom 
pertama berisi sejumlah pertanyaan, sedangkan kolom kedua berisi jawaban dari 
pertanyaan pada kolom pertama. Pengisian dilakukan oleh peneliti yang dikondisikan 
dengan keadaan setempat. 
3. Pedoman Wawancara 
Wawancara dengan Pembina asrama putra Ustad Helmi Riyadussholihin 
tentang manajemen pembinaan akhlak yang ada di pondok pesantren Sultan 
Hasanuddin. 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Dalam proses pendidikan 
bagaimana peran ustad didalam 
membina akhlak santri? 
 
 
2. Apakah dalam proses belajar 
mengajar, ustad mengutamakan 
pembinaan akhlak santri? 
 
 
3. Bagaimana metode ustad dalam 
mendidik perilaku santri dalam 
bersosial? 
 
4. Apakah dalam proses belajar 
mengajar menginstrusikan pada 
santri datang tepat waktu? 
 
5. Hal apa saja yang dilakukan oleh 
Uztadz dalam melakukan 
motivasi terhadap peserta didik? 
 
Makassar……….2019 
Peneliti 
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 INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA 
 PEMBINA SANTRI PUTRI 
1. Identitas Pembina santri putri 
- Nama    : 
- NIS    : 
- Kelas/Semester  : 
- Jenis Kelamin   : L/P 
- Tempat Tanggal Lahir: 
- Sekolah Tempat Belajar : 
Kepala Sekolah/NIP  : 
Alamat Sekolah  : 
2. Petunjuk Pengisian Instrumen Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara ini dirancang untuk mengenali informasi seputar 
manajemen pembinaan akhlak dalam pembelajaran santri di pondok pesantren Sultan 
Hasanuddin Limbung Kab. Gowa. Kolom pertama berisi sejumlah pertanyaan, 
sedangkan kolom kedua berisi jawaban dari pertanyaan kolom pertama. Pengisian 
dilakukan oleh peneliti yang dikondisikan dengan keadaan setempat. 
3. Pedoman Wawancara  
Wawancara dengan Pembina asrama putri Ustadzah Tauhida Bachtiar tentang 
manajemen pembinaan akhlak yang ada di pondok pesantren Sultan Hasanuddin. 
. 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Dalam proses pendidikan 
bagaimana peran ustadzah 
 
didalam membina akhlak 
santri ? 
2. Apakah dalam proses belajar 
mengajar, ustad/ustadzah 
mengutamakan pembinaan 
akhlak santri? 
 
3. Bagaimana metode 
ustad/ustadzah dalam 
mendidik perilaku santri 
dalam bersosial? 
 
4. Apakah dalam proses belajar 
mengajar menginstrusikan 
pada santri datang tepat 
waktu? 
 
5. Hal apa saja yang dilakukan 
oleh Uztadzah dalam 
melakukan motivasi terhadap 
peserta didik? 
 
Makassar,………….2019 
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INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA SANTRI 
4. Identitas Santri 
- Nama    : 
- NIS    : 
- Kelas/Semester  : 
- Jenis Kelamin   : L/P 
- Tempat Tanggal Lahir: 
- Sekolah Tempat Belajar : 
Kepala Sekolah/NIP  : 
Alamat Sekolah  : 
5. Petunjuk Pengisian Instrumen Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara ini dirancang untuk mengenali informasi seputar 
manajemen pembinaan akhlak dalam pembelajaran santri di pondok pesantren Sultan 
Hasanuddin Limbung Kab. Gowa. Kolom pertama berisi sejumlah pertanyaan, 
sedangkan kolom kedua berisi jawaban dari pertanyaan kolom pertama. Pengisian 
dilakukan oleh peneliti yang dikondisikan dengan keadaan setempat. 
6. Pedoman Wawancara  
Wawancara dengan santri selaku ketua OSPSH Amad Hikam Mutaalim tentang 
manajemen pembinaan akhlak yang ada di pondok pesantren Sultan Hasanuddin. 
. 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah adek mengetahui 
tentang pembinaan akhlak? 
 
 
2. Bagaimana menurut adek 
terhadap pembinaan akhlak 
yang ada di pondok 
pesantren? 
 
3. Apakah ada perencanaan 
khusus pimpinan pondok 
pesantren terhadap 
pembinaan akhlak santri? 
 
4. Bagaimana cara pimpinan 
dan ustad\ustadzah 
mengawasi perkembangan 
akhlak kalian? 
 
 
 
Makassar,………….2019 
Peneliti 
 
 
(Wahyu Hariya Tendika) 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Ustadzah Tauhida Bachtiar Pembina santri putri 
                di pondok pesantren Sultan Hasanuddin Limbung Kab. Gowa 
Wawancara dengan K.H.M. Bachtiar syamsuddin LC. MA selaku 
Pimpinan di pondok pesantren Sultan Hasanuddin Limbung Kab.  
Gowa 
c.  selaku 
  
 
 
Sesi foto setelah wawancara dengan Ustad Helmi Riyadussholihin 
Selaku Pembina santri putra dan guru akhlak di pondok pesantren Sultan 
Hasanuddin Limbung Kab.Gowa 
wawancara dengan  ketua OSPSH bernama Ahmad Hikam Muta 
Alim di pondok pesantren Sultan Hasanuddin Limbung Kab. Gowa 
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